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Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor

158/1987 dan 0543.b/U/1987 yang penulisannya dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

I = Tidak Dilambangkan o= = DI
=B 21 EL0h
o o= T S A
& o= Ts ¢ = ¢ (koma mengahadap keatas)
z =1 ¢ = Gh
c T\ =
& = Kh & = Q
A% 0 4 = K
> =.Dz J =L
> =R ¢ = M
5y = Z o = N
o =S s = W
b = Sy o = H
o= = Sh s =Y
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Hamzah (=) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kala maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan
namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan
tanda di atas (), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “g”.

B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang A Misalnya J& Menjadi Qala

1
-

Vokal (i) panjang Misalnya J#&  Menjadi Qila

Vokal (u) panjang U Misalnya ©s> Menjadi Dana

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan

€699 CP)5)
1

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’
nisbat diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftrong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” san “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftrong (aw) A Misalnya Js$# menjadi  Qawlun

Diftrong (ay) T Misalnya =  menjadi Khayrun

C. Ta’ Marbiithah (3)

Ta’ Marbthah (¢) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4l 4. )l menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri
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dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan yang disambungan dengan kalimat berikutnya.
D. Kata Sandang dan lafdh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jaldlah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,

tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.
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ABSTRAK

Risya Nabila, 13220144, “Keamanan Produk Industri Rumah Tangga di Sentra
Kripik Tempe Sanan Tinjauan Hukum Islam dan UU No. 18 Tahun
2012”7, Skripsi, jurusan Hukum Bisnis Syari’ah, Fakultas Syari’ah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing: Dr. Noer Yasin, M.H.I.

Kata Kunci: Keamanan Produk, Industri Rumah Tangga, UU No. 18 tahun
2012, Hukum Islam

Dalam dunia pangan terdapat berbagai inovasi yang dibuat oleh
pengusaha agar produk yang mereka lebih menarik daya beli konsumen. Akan
tetapi dalam proses produksi untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas yang
diinginkan, mereka akan menambahkan bahan tambahan tertentu. Untuk
mendapatkan kepastian bahwa bahan bahan tersebut aman perlu adanya
sertifikasi keamanan pangan oleh pihak Dinas Kesehatan. Dalam UU Nomor
18 tahun 2012 tentang pangan ada beberapa standart keamanan produk pangan
yang ditentukan. Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian di daerah
sentra kripik tempe sanan, dimana produk industri rumah tangga di daerah
sanan ini merupakan tempat pusat penjualan oleh oleh khas Malang. Penelitian
ini mengkaji tentang standart keamanan produk yang digunakan daerah sentra
kripik tempe Sanan yang dikaji dengan UU Nomor 18 tahun 2012 dan hukum
Islam yang fokus ke magashid syariah.

Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana
implementasi UU Nomor 18 tahun 2012 terhadap keamanan produk industri
rumah tangga di sentra kripik tempe Sanan? 2) Bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap keamanan produk industri rumah tangga di sentra kripik tempe
Sanan?.

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian hukum empiris yang
meneliti fenomena hukum. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
yuridis sosiologis. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara langsung. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
adalah analisis data kualitatif. Metode pengolahan data dengan melakukan
upaya berikut; memeriksa data, klasifikasi, verifikasi, analisis dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa standart keamanan produk pangan
yang diterapkan oleh pengrajin maupun pengusaha kripik tempe sanan tidak
sepenuhnya memenuhi standart kemanan pangan yang ada di UU Nomor 18
tahun 2012 tentang pangan dengan bukti adanya pengusaha yang tidak
memiliki sertifikat produk industri rumah tangga dan jika dilihat perspektif
magashid syariah didapatkan kesimpulan bahwa di sentra kripik tempe sanan
dalam standart keamanan produk pangan belum bisa dianggap menjaga jiwa
(Hifdlu an Nafs), masih ada yang tidak medaftarkan produk mereka ke Dinas
Kesehatan sehingga belum ada jaminan pasti akan keamanan produk tersebut
tidak membahayakan bagi jiwa konsumen.
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ABSTRACT

Risya Nabila, 13220144, “The Safety of Home Industry Products at Kripik
Tempe Center of Sanan Review of Islamic Law and act No. 18 of
2012”. Thesis, Department of Sharia Business Law, Faculty of Sharia,
Islamic State University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang,
Supervisor: Dr. Noer Yasin, M.H.I.

Keywords: Product Safety, Home Industry, Constitution No. 18 of 2012,
Islamic Law

In the scope of food there are various innovations made by the seller so
that their products can be more attractive for the purchasing power. However,
in the process of production to obtain the quality and quantity which are
desired, they will add certain additional ingredients. To be assured that the
material is safe, there needs a food safety certification by the Health
Department. In act No. 18 of 2012 about food there are some standard food
safety products that are determined. In this research the authors conducted a
study in the area of Kripik Sempe Sanan center, where the home industry
products in Sanan area is the same area of gift center of Malang. This study
examines the standard of product safety used in Kripik Tempe Sanan center
area studied by act No. 18 of 2012 and islamic law which focuses on
magashid sharia.

In this research, there are problem of the studies namely: 1) How is the
implementation of act No. 18 of 2012 on the safety of home industry products
in Kripik Tempe Sanan center? 2) What is the review of Islamic law on the
safety of home industry products in Kripik Tempe Sanan center?

This research belongs to a type of empirical legal research that examines
the phenomenon of law. The approach used is the sociological juridical
approach. Data collection method used is direct interview. Data analysis
method used in this research is qualitative data analysis. Data processing
methods is cconducted by making the following steps; checking data,
classification, verification, analysis, and conclusions.

The results of this research showed that the standard of food product
safety applied by craftsmen and seller of Kripik Tempe Sanan did not fully
reach the standard of food safety in act No. 18 of 2012 about food with the
evidence of the existence of seller who do not have certificate of home
industry products and if it is viewed from the perspective of maqasid syaria,
concludes that in the center of kripik tempe sanan in the standard of food
product safety cannot be considered to keep the soul (Hifdlu an Nafs), there
are still some sellers who have not registered their products to the Health
Department so there is no guarantee that the safety of the product will not
harm the consumer’s soul.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada berbagai macam jenis usaha yang bekembang di Indonesia. Salah
satunya adalah industri rumah tangga. Industri rumah tangga sendiri sekarang
mulai berkembang pesat. Salah satu contohnya seperti di Sentra Kripik
Tempe Sanan, Kota Malang. Disana dapat ditemui berbagai industri rumah
tangga skala kecil dan mikro. Sentra kripik tempe sanan merupakan salah satu
tempat para pelancong untuk membeli buah tangan sebagai oleh oleh kepada
saudara hingga rekan kerja. Sentra kripik tempe sanan ini mengkhususkan
mebuat oleh oleh yang berbahan dasar tempe. Namun jika dihadapkan kepada
beberapa permasalahan keamanan pangan sebagai pusat penjualan buah

tangan kota Malang, Sentra kripik tempe Sanan perlu diperhatikan karena



konsumen tidak hanya dari pihak sekitar kota Malang saja namun dari

berbagai kota hingga luar negeri.

Sentra oleh oleh kripik Sanan merupakan tempat penjualan oleh oleh
khas kota malang. Biasanya mengkhususkan pada olahan produk tempe dan
kripik tempe. Jika dilihat dari jalan raya dapat dilihat berbagai toko
menawarkan berbagai produk. Akan tetapi tidak semua produk tersebut
memberikan jaminan bahwa produk tersebut sudah aman. Tidak hanya
dipinggir jalan raya saja yang menjajakan kripik sebagai buah tangan. Jika
masuk gang maka akan ditemui rumah yang menjadi satu dengan toko hingga

satu tempat dengan tempat produksinya.

Perlu digaris bawah bahwa pangan yang aman, bermutu, bergizi
berkualitas dan tersedia secara cukup merupakan prasyarat utama yang harus
dipenuhi dalam upaya terselenggaranya status sistem pangan yang harus
dipenuhi dalam upaya memberikan perlindungan dan keamanan bagi
masyarakat. Berbagai masalah kontemporer saat ini juga berkaitan dengan
pangan. Salah satunya adalah keamanan produk pangan dan kita ketahui
bahwa keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk
mencegah dari cemaran yang dianggap merugikan dan membahayakan bagi

kesehatan manusia.

Beragam masalah keamanan bisa muncul mulai pemilihan bahan baku
hingga pengemasan produk pangan. Tidak hanya itu saja para produsen juga

perlu untuk mengembangkan produknya sehingga banyak produk pangan



yang tersebar disekitar kita, tetapi kita tahu apakah produk tersebut aman atau
tidaknya bagi konsumen. Karena pihak konsumen merupakan pihak yang

akan dirugikan jika produk tersebut memberi dampak buruk secara langsung.

Pengembangan produk yang bergerak cepat tidak terlepas juga dengan
adanya beberapa faktor usaha awal, yakni pembentukan industri rumah
tangga skala kecil maupun besar. Dalam business starter tahap awal industri
rumah tangga merupakan cara awal yang tepat untuk digunakan dalam
mengembangkan suatu usaha yang dimulai dari nol. Perkembangan industri
rumah tangga dan kebutuhan masyarakat dapat berkembang tergantung pada
progress maupun tidak, sesuai dengan penjualan produk tersebut. Penjualan
produk tersebutlah yang dapat meningkatkan sektor ekonomi dan memberi
lowongan pekerjaan kepada masyarakat sekitar. Disinilah konsep dari para
business starter dipertaruhkan, karena dengan banyaknya business starter
maka pinjaman modal awal kepada bank juga meningkat dan konsep dagang

ini juga yang dijadikan bank untuk pertimbangan dalam pemberian pinjaman.

Industri rumah tangga sendiri tidak bergerak pada sektor sandang
(pakaian) dan papan (tempat tinggal) saja, namun juga pada sektor pangan
(makanan). Istilah industri rumah tangga dalam bidang pangan adalah IRTP
(Food Home Industry) Dalam sektor pangan merupakan sektor dimana
produk berkembang pesat dan memiliki banyak pilihan bagi para
konsumennya. Dalam industri rumah tangga pangan (IRTP) kegiatannya tidak
hanya dalam bentuk memproduksi makanan saja namun disebutkan juga

bahwa kegiatan industri pangan adalah kegiatan atau proses menghasilkan,



menyiapkan, mengolah, membuat, mengawetkan, mengemas, mengemas
kembali, dan /atau mengubah bentuk Pangan. Industri pangan menghasilkan
berbagai produk pangan olahan dalam bentuk makanan tradisional maupun
modern. Produksi pangan olahan ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri dan ekspor. Berdasarkan skala dan pola pertumbuhannya,
industri pangan dikelompokkan menjadi: industri pangan besar, menengah,
dan kecil, industri katering, restoran, dan hotel, serta industri makanan

jajanan atau rumah tangga.

Di dalam ajaran Islam telah diajarkan untuk mengkonsumsi makanan
yang halal dan bergizi sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur’an sebagai

berikut:

a2 oA )85 Gk YA 2 2885 a1 SR
O shasa
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah

rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman

kepada-Nya ”. (QS. Al Maidah : 88)

Menurut ayat diatas dijelaskan bahwa manusia diberikan anjuran
untuk mengkonsumsi makanan halal dan baik. Kita ketahui sendiri bahwa
banyak makananan yang mencantumkan halal akan tetapi kualitas kurang
terjaga dari segi kebersihan maupun kandungannya. Makanan yang baik
adalah makanan yang terdiri dari bahan komposisi yang baik dan tidak
berbahaya bagi tubuh manusia. Sekarang banyak beredar makanan yang

diproduksi oleh produsen makanan dengan bahan bahan yang berbahaya yang



seharusnya tidak ada dalam komposisi makanan. Jika dikonsumsi terus
menerus akan mengakibatkan dampak yang fatal bagi tubuh manusia. Untuk
menjaga jiwa dan kelangsungan hidup, dalam Agama Islam telah
mensyariatkan kewajiban memeperoleh sesuatu yang menghidupinya berupa

hal hal yang bersifat dharuri berbetuk makanan, pakaian dan tempat tinggal.

Allah SWT dalam memberikan perintah terhadap umat muslim tidak
hanya sebatas makanan tersebut halal dan juga hanya baik saja. Sebab jika
hanya mengkonsumsi makanan halal tanpa memeperhatikan kondisi tubuh
sendiri yang terjadi adalah kekurangan asupan gizi. Dengn demikian tubuh
tidak akan bekerja secara maksimal dalam berakifitas. Sebaliknya, jika
makanan tesebut baik namun cara mendapatkannya dengan cara yangburuk

maka akan jelas makanan tersebut tidak boleh dikonsumsi.

Disisi lain terdapat tujuan Negara di dalam pembukaan Undang
Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 yakni memajukan
kesejahteraan umum. Jaminan konstitusi atas kesejahteraan tersebut
dijabarkan dalam pasal 27 ayat (2) dan pasal 28 H ayat (1). Salah satu isu
global untuk mewujudkan masyarakat adil, makmur, dan sejahtera adalah

bidang pangan.

Kebutuhan masyarakat atas pangan adalah hal yang mutlak, karena
pangan adalah kebutuhan yang wajib dipenuhi untuk melanjutkan hidup
manusia. Dari kebutuhan yang perlu itulah maka para pengusaha bidang

pangan selalu berinovasi. Berbagai inovasi yang dilakukan seperti pengolahan



menjadi kue kering, keripik, selai dan masih banyak lagi. Pengolahan bahan
pangan ini didukung dengan kondisi negara Indonesia yang kaya akan bahan
mentah. Tetapi inovasi vang dilakukan oleh pengusaha tidaklah selalu baik
untuk kesehatan, yang terjadi adalah mengesampingkan efek makanan yang
tidak sehat dengan keuntungan yang didapat oleh pengusaha tersebut.
Disinilah perlu dipertanyakan dimana konsumen akan mendapatkan makanan

yang layak makan dan terstandarisasi oleh badan tertentu.

Dalam perkembangannya tersebut dibutuhkan upaya pemerintah
dalam pengawasan terhadap produk yang dipasarkan oleh pengusaha bidang
pangan. Hal ini juga akan menambahkan dampak positif bagi pemerintah
maupun pengusaha. Karena produk yang dijual di pasaran telah terdaftar dan
terstandarisasi. Sehingga tidak membuat masyarakat ragu atas makanan yang
akan dimakan dan produk tersebut tidak hanya dipasarkan di dalam negeri,

namun dapat dipasarkan di luar negeri juga.

Berbagai aturan tentang pangan tidak lepas dari aturan yang
melibatkan pihak konsumen. Perlindungan konsumen sangatlah dibutuhkan,
mengingat konsumen merupakan pihak yang sangat dirugikan jika terdapat
sesuatu yang tidak diinginkan ataupun diprediksi. Tetapi fakta lapangan
membuktikan bahwa banyak produsen home industry tidak memahami
seberapa pentingnya mendaftarkan produk makanan tersebut. Oleh karena itu
pemerintah perlu mensosialisasikan tentang pendaftaran produk makanan
yang beredar kepada masyarakat dan mengarahkan para produsen tersebut ke

dinas kesehatan. Di dalam dinas kesehatan para produsen dapat mendaftarkan



produknya dan mendapatkan nomor PIRT (Produksi Industri Rumah Tangga)
sebagai standarisasi makanan yang diperjual belikan kepada masyarakat

sekitar.

Perizinan sendiri adalah bentuk pelaksanaan fungsi pengaturan dan
sifat pengendalian yang dimiliki oleh pemerintah terhadap kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat. Perizinan sangatlah diperlukan disaat ini karena

dengan adanya perizinan diharapkan konsumen mendapatkan hak secara utuh.

Sebelum dikeluakan izin oleh pihak terkait, maka dilakukan
pengawasan terlebih dahulu. Sudah seharusnya masyarakat sadar dengan
melakukan pengawasan terhadap produk pangan yang diedarkan. Kebutuhan
yang berkembang sekarang ini juga telah membuat sektor pangan juga
berkembang. Tidak dipungkiri penjualan oleh oleh sebagai buah tangan
merupakan salah satu sektor dimana perkembangannya meningkat saat
musim liburan. Dimana para pelancong membeli untuk buah tangan. Sentra
oleh oleh juga mulai menjamur di setiap kota. Malang merupakan salah satu
kota dengan memiliki sentra oleh oleh spesialisasi kripik tempe. Sentra ini
juga memiliki banyak produk makanan selain kripik tempe. Akan tetapi tidak
semua produk memiliki nomor PIRT. Sehingga hal ini dapat meresahkan
masyarakat jika ada kerugian yang didapatkan. Keamanan produk sangatlah
diperlukan karena hal ini meripakan hal yang pokok dalam usaha untuk
melindungi hak hak konsumen. Perlu diketahui di Malang terdapat sentra oleh
oleh yang terpusat di daerah sanan. Dimana berbagai macam olahan kripik

ada untuk dijual sebagai buah tangan dari kota Malang.



Bedasarkan kajian di atas maka diperlukan penelitian yang berjudul
“Keamanan Produk Industri Rumah Tangga di Sentra Kripik Tempe Sanan
Tinjauan Hukum Islam dan UU No. 18 Tahun 2012”. Hal ini perlu dilakukan
mengingat berbagai faktor yang mempengaruhi terhadap keamanan pangan
yang dijual oleh para produsen sentra kripik tempe sanan terhadap
keselamatan konsumen sebagai pihak akhir dimana konsumen akan dirugikan

secara materiil maupun non materiil.

. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada permasalahan keamanan produk industri
rumah tangga di sentra kripik tempe sanan. Permasalahan di sentra kripik
tempe sanan ini mengenai standart keamanan pangan yang digunakan disana
apakah sesuai dengan aturan yang dikeluarkan pemerintah atau tidak.
Permasalahan keamanan produk industri rumah tangga sanan ini dianalisis
menggunakan Undang Undang No. 18 tahun 2012 tentang pangan terkait
keamanan produk pangan dalam pasal 69 agar dalam penelitian yang
dilakukan lebih terarah dan tidak terlalu melebar ke pembahasan yang lain.
Sehingga permasalahan mengenai keamanan produk industri rumah tangga
selain di sentra kripik tempe sanan tidak akan dibahas di penelitian ini.

Selain ditinjau dari undang undang, penelitian ini juga diteliti
menggunakan tinjauan hukum Islam dengan menggunakan Magashid

Syariah. Penelitian ini terfokus pada sudut pandang pengrajin kripik tempe



sanan dan dinas kesehatan kota malang terhadap permasalahan keamanan

produk pangan di sentra kripik tempe sanan.

C. Rumusan Masalah
Untuk mengarah kepada pembahasan, maka masalah di atas dapat
dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi UU Nomor 18 tahun 2012 terhadap keamanan
produk industri rumah tangga di sentra kripik tempe Sanan?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap keamanan produk industri

rumah tangga di sentra kripik tempe Sanan?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dalam penelitiansebagai berikut :

1. Memberi informasi tentang implementasi UU Nomor 18 tahun 2012
terhadap keamanan produk industri rumah tangga di sentra kripik tempe
Sanan

2. Memberi informasi tentang tinjauan hukum Islam terhadap keamanan

produk industri rumah tangga di sentra kripik tempe Sanan

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis

1. Aspek Keilmuan (Teoritis)
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a. Memberikan kontribusi wacana dan pemikiran dalam pengembangan
keilmuan Hukum Bisnis Syariah yang berkaitan dengan keamanan
pangan di sentra Kkripik tempe Sanan dengan tinjauan hukum Islam
maupun dengan hukum konvensional yang berlaku di Indonesia.

b. Menambah literature atau bahan-bahan informasi ilmiah yang dapat
digunakan untuk melakukan kajian dan penelitian selanjutnya.

2. Aspek Penerapan (Praktis)

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran serta pemahaman
tentang aturan pengawasan produk industri rumah tangga

b. Guna memberi informasi tentang produksi industri rumah tangga di
sentra kripik tempe sanan tersebut apakah telah layak tidak dalam hal

pengawasan dari pemerintah

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah pengertian variabel (yang diungkap dalam
definisi konsep), tersebut secara operasional, secara praktik, secara nyata
dalam lingkup objek penelitian/ objek yang diteliti.
a. Industri Rumah Tangga (IRT)
Industri rumah tangga adalah industri yang menggunakan tenaga
kerja kurang dari 4 (empat) orang. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan sentra kripik tempe sanan sebagai lokasi penelitian,

karena disana banyak terdapat industri rumah tangga dan hal ini
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membuat produk disana rawan atas kecurangan produsen dalam hal
keamanan pangan.

b. Undang Undang No. 18 tahun 2012 tentang Pangan
Membahas aturan tentang pangan yang merupakan kebutuhan
dasar manusia paling utama dan pemenuhannya merupakan bagian
dari hak asasi manusia. Dalam hal ini permasalahan standart
keamanan produk industri rumah tangga di sentra kripik tempe
sanan akan ditinjau dengan undang undang ini.

c. Hukum Islam
Pada prinsipnya hukum Islam bersumber dari wahyu Ilahi, yakni
al- Quran, yang kemudian dijelaskan lebih rinci oleh Nabi
Muhammad saw. melalui Sunnah dan hadisnya. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan konsep Magashid Syariah dalam melihat
permasalahan yang ada di sentra kripik tempe sanan. Sehingga
dapat diketahui apakah standart keamanan produk pangan disana

sesuai atau tidak dengan hukum Islam yang berlaku.

Peninjauan keamanan produk industri rumah tangga di sentra
Kripik tempe sanan bertujuan untuk mengetahui apakah standart keamanan
yang digunakan di sentra kripik tempe tersebut telah sesuai atau tidak dengan

UU No. 18 tahun 2012 maupun dengan hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan
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Untuk mempermudah dalam pembahasan dan pemahaman terhadap
permasalahan yang diangkat, penyusun membagi menjadi 5 bab yang terdiri
dari sub bab yang saling berhubungan dan disusun secara sistematis sesuai
tata urutan dari pembahasan masalah yang ada. Adapun yang dimaksud dalam

bab dan subab tersebut yakni:

BAB | : PENDAHULUAN

Berisikan elemen dasar dalam penelitian, yakni latar belakang
masalah yang menguraikan gambaran mengenai judul yang dipilih,
lalu dilanjutkan dengan rumusan masalah berisikan spesifikasi
penelitian yang akan dilakukan, kemudian tujuan penelitian mengenai
tujuan yang diharapkan dengan adanya penelitian ini. Dilanjutkan
dengan manfaat yang menjelaskan manfaatapa yang dicapai setelah
dilakukan penelitian ini dan yang terakhir adalah sistematika
pembahasan, yang merupakan dasar pijakan bab bab selanjutnya agar

dalam penelitian ini saling terkait.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang tinjauan umum produk industri rumah tangga
dan perlindungan hak konsumen. Terdiri dari penelitian terdahulu dan
kerangka teori konsep penelitian terdahulu berisi tentang informasi
penelitian yang telah dilakukan peneliti peneliti sebelumnya yang
telah diterbitkan berupa jurnal, thesis, skripsi maupun disertasi.

Adapun kerangka teori ataupun kerangka konsep yang mendasari dan
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mengantarkan peneliti dalam menganalis dalam rangka penelitian
yakni meliputi ruang lingkup produk industri rumah tangga dan ruang
linokup tentang hak konsumen serta hukum Islam yang sesuai dengan
bahasan penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Menjadi instrument penelitian yang digunakan peneliti agar
menghasilkan penelitian yang sistematis dan terarah. Dalam bab ini
berisi tentang penjelasan tentang cara meneliti yang digunakan dalam
penelitian terdiri dari jenis penelitian yakni menggunakan penelitian
jenis empiris, pendekatan penelitian yangdisesuaikan dengan judul
yang dipiih. Sumber data yang disesuaikan dengan judul penelitian
agar didapatkan hasil yang diharapkan, lokasi penelitian yang berada
di sentra kripik tempe sanan Kota Malang. Teknik pengumpulan data
menegenai cara dalam memperoleh data dalam penelitian dan teknik
analisis data untuk menemukan jawaban dalam penelitian yang

dilakukan.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Terdiri dari gambaran umum tentang sentra kripik tempe Sanan,
meliputi obyek penelitian. Penyusun memperkenalkan terlebih dahulu
sentra kripik tempe sanan dan melakukan tinjauan terhadap sisi
keamanan produk yang dipasarkan kepada konsumen. Mencakup
analisis implementasi UU No. 18 tahun 2012 tentang Pangan tentang

apa saja sanksi yang dikenakan kepada pemilik usaha yang tidak
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mengimplementasikan keamanan pangan sesuai dengan UU No. 18
tahun 2012. Dengan mengetahui berbagai macam sanksi tersebut,
maka akan diketahui apakah sanksi tersebut berjalan ataukah tidak
kepada pemilik usaha yang melanggar. Lalu dilanjutkan tentang
tinjauan hukum Islam terhadap implementasi UU No. 18 tahun 2012
terhadap keamanan produk industri rumah tangga studi kasus Sentra
Kripik Tempe Sanan. Dalam bab ini akan dibahas tinjauan hukum
islam dari berbagai aspek yang melingkupi dalam implementasi

undang undang tersebut di Sentra Kripik Tempe Sanan.

BAB V : PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran yang merupakan jawaban dari pokok
permasalahan dan hasil dari analisis pembahasan dan disampaikan beberapa
hasil kesimpulan dari hasil kesimpulan. saran yang berisikan beberapa
saran/anjuran akademik baik bagi lembaga terkait maupun bagi peneliti
selanjutnya untuk perbaikan dimasa yang akan datang. Pada bagian yang
terakhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat

hidup peneliti.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini dimaksudkan untuk membedakan penelitian yang
akan peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya pada satu tema yang
sama dan juga untuk mempertegas penelitinan peneliti bahwa penelitian ini
memang benar-benar baru dan belum ada yang meneliti suaya tidak saling
tumpang tindih dalam masalah yang sama. Untuk melengkapi informasi yang
ada, maka perlu diadakannya penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

judul yang peneliti bahas, yaitu diantaranya:

15

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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1. Penelitian oleh Maulia Faigoh®
Maulia Faiqoh (IAIN Walisongo, 2013) dengan Judul “Pandangan
Hukum Islam terhadap Sertifikat Produksi Pangan dalam Pasal 43
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2004 tentang Keamanan,
Mutu dan Gizi pangan” memiliki pokok penelitian yakni berdasarkan
dalil Al-Quran Hadis, dalam kemaslahatan (memelihara/tujuan syar’i)
maka produk makanan olahan Dalam hukum Islam tidak diperbolehkan
menjual makanan tanpa sertifikat produksi dalam kaidah fighiyah
mendahulukan kemaslahatan dan menolak kemafsadatan, makanan
kemasan yang diproduksi oleh Industri Rumah Tangga yang dijual di
pasaran harus memakai izin edar atau sertifikat produksi di dapat dari
Dinas Kesehatan/ Badan POM.

2. Penelitian oleh Yoga Pradipto®
Yoga Pradipto (Universitas Kristen Satya Wacana, 2013) dengan Judul
“Peran Dinas Kesehatan Kota Salatiga Dalam Melakukan Perlindungan
Konsumen Produk Industri Rumah Tangga ( PIRT )” memiliki pokok
penelitian yakni Dinas Kesehatan Kota Salatiga, dalam membina dan
mengawasi Industri Rumah Tangga Pangan telah sesuai dengan

Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.

! Maulia Faigoh, 2013. Pandangan Hukum Islam terhadap Sertifikat Produksi Pangan
dalam Pasal 43 dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu dan
Gizi pangan. IAIN Walisongo.

% Yoga Pradipto, 2013. Peran Dinas Kesehatan Kota Salatiga Dalam Melakukan Perlindungan
Konsumen Produk Industri Rumah Tangga ( PIRT ). Universitas Kristen Satya Wacana.
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3. Penelitian oleh M. Afif Fatihuddin Zain®
M. Afif Fatihuddin Zain (UIN Sunan Ampel, 2016) dengan judul “Analisis
Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen Terhadap Produk UMKM Tanpa Sertifikat Halal
MUI di Surabaya” memiliki pokok penelitian yakni dalam hukum Islam
produk UMKM di Surabaya yang masih diragukan kehalalannya dapat
dikategorikan masuk dalam wilayah shubhat. Sesuai ijtima’ komisi fatwa
majlis ulama Indonesia, produk pangan, obat, dan kosmetika yang belum
jelas kehalalannya, wajib dihindari sampai ada kejelasan kehalalan.
Karena setiap makanan, minuman, obat-obatan dan kosmetika yang dalam

produksinya melalui proses teknologi hukum asalnya adalah shubhat.

Dari ketiga penelitian tersebut secara keseluruhan memiliki kesamaan yakni
membahas keamanan pangan dari sisi perlindungan konsumen. Dimana keamanan
pangan sangatlah berpengaruh terhadap konsumen dan konsumen memang sering
dihadapkan permasalahan tentang keamanan dari makanan itu sendiri. Sedangkan
keamanan pangan tidak hanya ditinjau dari perlindungan konsumen. Namun juga

dari aspek lain yang beragam.

® M. Afif Fatihuddin Zain, 2016. Analisis Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen Terhadap Produk UMKM Tanpa Sertifikat Halal MUI di
Surabaya. UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Sertifikat Halal

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1 Maulia Tinjauan Hukum Tinjauan hukum — Metode
Faiqoh Islam Terhadap Islam atas Penelitian:
(IAIN Sertifikat kepemilikan Deskriptif
Walisongo, Produksi Pangan S T - gg?gz :
2013) Dalam Pasal 43 produkst pangan Formal: PP
Peraturan Nomor 28
Pemerintah Nomor Tahun 2004
28 Tahun 2004 — Membahas
Tentang lebih ke arah
Keamanan, Mutu Egﬁffrink':t(an
Dan Gizi Pangan oroduksi
pangan
2 Yoga Peran Dinas Peran Dinas — Metode
Pradipto Kesehatan Kota Kesehatan Penelitian:
Uit Salatiga Dalam dalam Yuridis-
. memberikan Normatif
Kristen Satya | Melakukan i Bl
Wacana Perlindungan PG y :
2013) ’ keamanan PIRT | Formal: UU
Konsumen Produk No. 8 Tahun
Industri Rumah 1999
Tangga — Fokus k(_e
peran Dinas
(PIRT) Kesehatan
dalam
memberikan
perlindungan
terhadap
konsumen
3 M. ATif Analisis Hukum Analisis hukum — Metode
Fatihuddin Islam Dan Undang- | Islam terhadap Penelitian:
Zain (UIN Undang Nomor 8 | perlindungan Field
Sunan Tahun 1999 kosumen Research
Ampel, 2016) | tentang terhadap produk [~ Obyek
Perlindungan UMKM yang Formal:
Konsumen tidak punya UU No. 8
Terhadap Produk | sertifikat Tahun 1999
UMKM Tanpa — Membahas
tentang

kepemilikan
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MUI Di Surabaya

sertifikat halal

pada UMKM
Sekitar
Surabaya
Risya Nabila | Keamanan Produk | Perlindungan — Metode
Industri Rumah terhadap Penelitian:
I(\;IJa:l’J\:ana Tapg_ga di Sentra konsumen atas Yur_idis _
Malik Kripik Tempe keamanan Sosiologis
lorahim Sanan Tinjauan produk industri [~ Obyek Fomal:
2017 ’ Hukum Islam dan | rumah tangga UU No. 18
) UU No. 18 Tahun Tahun 2012
2012 — Membahas
keamanan
produk di

sentra kripik

tempe Sanan

Sumber: Analisis Penulis

B. Kajian Pustaka

1. Industri Rumah Tangga

Pertumbuhan

Industri di

Indonesia semakin tahun semakin

berkembang, mulai industri makro hingga industri skala kecil. Industri

kecil dan mikro juga memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi

di Indonesia.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gb 2.1 :Pertumbuhan Produksi Industri Kecil dan Mikro di Indonesia
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Sumber: data diolah BPS
Tidak dapat dipungkiri bahwa perusahaan atau usaha industri adalah
suatu unit (kesatuan) usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan
menghasilkan barang atau jasa, terletak pada suatu bangunan atau lokasi
tertentu, dan mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai
produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung
jawab atas usaha tersebut. Berikut adalah pembagian industri bedasarkan
jumlah pekerja:
1. Industri Kecil adalah perusahaan industri yang tenaga kerjanya
antara 5-19 orang.
2. Industri Mikro adalah perusahaan industri yang tenaga kerjanya
antara 1-4 orang.
Penggolongan perusahaan industri pengolahan ini semata-mata hanya

didasarkan kepada banyaknya tenaga kerja yang bekerja, tanpa

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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memperhatikan apakah perusahaan itu menggunakan mesin tenaga atau

tidak, serta tanpa memperhatikan besarnya modal perusahaan itu.*

1.

Ada beberapa beberapa definisi usaha rumah tangga yakni :
Usaha rumah tangga adalah usaha yang melakukan kegiatan
mengolah barang dasar menjadi barang jadi atau setengah jadi,
barang setengah jadi menjadi barang jadi atau barang yang lebih
tinggi nilainya dengan maksud untuk dijual dengan jumlah pekerja
paling banyak 4 (empat) termasuk pengusaha.

Industri rumah tangga adalah industri yang menggunakan tenaga
kerja kurang dari 4 (empat) orang. Ciri dari industri ini adalah
memiliki modal yang sangat terbatas, tenaga kerja berasalkan dari
anggota keluarga, pemilik atau pengelola indutri biasanya kepala
rumah tangga itu sendiri ataupun anggota keluarganya.

Industri rumah tangga pangan adalah perusahaan pangan yang
memiliki tempat usaha di tempat tinggal dengan peralatan
pengolahan pangan manual hingga semi otomatis.”

Industri rumah tangga dalam perkembangannya didukung

bahan baku yang hampir seluruhnya menggunakan bahan baku yang

tersedia di dalam negeri, dipasarkan dalam negeri, dikonsumsi oleh

masyarakat secara luas dan memberikan konstribusi  bagi

pengembangan ekonomi masyarakat kecil dan menengah. Dalam

* Badan Pusat Statistik, https://www.bps.go.id/Subjek/view/id/170#subjekViewTab1|accordion-

daftar-subjekl. Diakses 2/8/2017
% Peraturan Pemerintah RI No. 28 Tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan, Pasal

1 angka 16
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upaya mengembangkan industri rumah tangga maka pemerintah
melalui berbagai instansi terkait melakukan berbagai upaya
pengawasan dan pembinaan, baik yang bersifat teknis produksi,
manajemen pemasaran maupun melalui peraturan yang ada untuk
menjamin tersedianya pangan bagi masyarakat.

Berbeda pada masa lampau pengolahan pangan masih
sederhana dan juga komunikasi konsumen pada produsen masih dapat
dilaksanakan secara langsung. Namun, pada masa kini, pengolahan
pangan sudah sangat kompleks. Produsen menggunakan berbagai
bentuk teknologi untuk melakukan produksi.®

Industri rumah tangga pangan merupakan salah satu industri
yang sangat potensial dan memiliki prospek yang baik untuk ditumbuh
kembangkan sebagai dampak dari bertambahnya pertumbuhan
penduduk. Hal ini dibuktikan dengan industri rumah tangga yang
tersebar secara luas di berbagai wilayah pelosok tanah air meski dalam

jenis dan skala usaha yang berbeda-beda.’

2. Undang Undang Nomor 18 tahun 2012 tentang Pangan

Pangan adalah salah satu kebutuhan dasar manusia, manusia tidak

dapat mempertahankan hidupnya tanpa makanan. Karena itu kebutuhan

® Ma’ruf Amin, 2013. “Produk Halal dan Peran Teknologi”, Jurnal Halal, No. 100 Th. XVI 2013,
Jakarta: LPPOM MUI, hal. 50

" Asri Wahyu Thahara, Pelaksanaan Pengawasan Hak Konsumen Atas Informasi dan Keamanan
Dalam Mengkonsumsi Pangan Industri Rumah Tangga. Dalam Artikel Ilmiah Universitas
Brawijaya. Hal 4
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atas pangan adalah hak dasar manusia. Secara umum keamanan pangan

merupakan prasyarat universal bagi mutu pangan yang baik.

Keamanan Pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan
untuk mencegah Pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan
benda lain yang dapa tmengganggu, merugikan, dan membahayakan
kesehatan manusia serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan

budaya masyarakat sehingga aman untuk dikonsumsi.®

Keamanan pangan merupakan salah satu asas dalam
penyelenggaran pangan. Penyelenggaraan pangan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia yang memberikan manfaat secara

adil, merata dan berkelanjutan.

Dalam prakteknya keamanan pangan bisa dibedakan dalam dua
hal besar yaitu aman secara rohani dan aman secara teknis. Aman secara
rohani ini berhubungan dengan Kkepercayaan dan agama suatu
masyarakat’. Sebagian besar penduduk Indonesia menganut agama Islam,
maka faktor kehalalan menjadi satu syarat yang tidak bisa ditawar.
Referensi dan pedoman produksi pangan halal ini dikeluarkan oleh
lembaga formal seperti LPPOM-MUI.

Keamanan pangan secara jasmani dicirikan oleh terbebasnya
masyarakat dari jenis pengan yang berbahaya bagi kesehatan manusia.

Jenis jenis bahaya yang membuat produk tidak aman bagi kesehatan

® UU No 18 Tahun 2012 tentang Pangan. Pasal 1 ayat 5
® Purwiyatno Hariyadi, 2010. Mewujudkan Keamanan Pangan Produk Produk Unggulan Daerah.
Prosiding Seminar Nasional 2010. Oktober.
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manusia berpotensi membuat produk pangan tidak aman. Berikut ini
adalah jenis jenis bahaya® :

Tabel 2.2 :Jenis Jenis Bahaya (Hazard)

Bahaya Biologi Bahaya Kimia Bahaya Fisik
a. Virus a. Mikotoksin a. Gelas
b. Bakteri b. Toksin jamur b. Kayu
c. Protozoa c. Toksin kerang c. Batu
d. Parasit d. Pestisida, herbisida, |d. Logam (potongan
e. Prion insektisida paku, isi strapler)
e. Residu antibiotik e. Serangga
dan hormon f. Tulang
pertumbuhan g. Plastik
. Pupuk h. Barang personal
g. Logam berat I. Kekenyalan dan
h. Dioxin ukuran produk

Standar keamanan pangan sangat diperlukan untuk menjamin
produk yang dihasilkan dan diedarkan oleh pelaku usaha memiliki tingkat
keamanan yang memadai. Di era perdagangan yang bebas seperti ini
fungsi standar kemanan pangan menjadi sangat penting, selain untuk
memberikan perlindungan kesehatan public juga untuk menciptakan
perdagangan yang adil. Untuk tujuan inilah maka pemangku kepentingan
keamanan pangan telah sepakat untuk mengembangkan berbagai sistem

keamanan pangan yang dianggap efektif dan relevan.

Produk secara umum diartikan sebagai barang yang secara

9 \WHO, Bahaya Bahan Kimia pada Kesehatan Manusia dan Lingkungan (Hazardous Chemicals
in Human and Enviroment Health). Penerbit Buku Kedokteran EGC.Jakarta, 2005

1 purwiyatno Hariyadi, 2015. Peranan Standar: Menjamin Keamanan Pangan dan Menguatkan
Daya Saing. SNI Valuasi Volume 91 No. 2.
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nyata dapat dilihat dan dipegang (tangiable goods). Baik bergerak
maupun tidak bergerak. Namun dalam kaitan dengan tanggung jawab
produsen (product liability) produk tidak hanya berbentuk sebagai
tangiable goods namun juga berbentuk intangiable seperti listrik,
produk alami, tulisan atau perlengkapan real estate.'?

Kelayakan produk tersebut merupakan “standar minimum”
yang harus dipenuhi atau dimiliki suatu barang dan atau jasa tertentu
sebelum barang dan atau jasa tersebut dapat diperdagangkan untuk
dikonsumsi oleh masyarakat luas. Standar minimum tersebut kadang -
kadang sudah ada yang menjadi “pengetahuan umum” namun sedikit
banyaknya masih memerlukan penjelasan lebih lanjut. Untuk itu,
informasi menjadi suatu hal yang penting bagi konsumen. Informasi
yang demikian tidak hanya datang dari pelaku usaha semata- mata,
melainkan dari berbagai sumber lain yang dapat dipercaya, serta
dipertanggung jawabkan sehingga pada akhirnya konsumen tidak
dirugikan dengan membeli barang dan atau jasa yang sebenarnya
tidak layak untuk diperdagangkan.™

Keamanan pangan, masalah dan dampak penyimpangan mutu,
serta kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam pengembangan
sistem mutu industri pangan merupakan tanggung jawab bersama sebagai

upaya perlindungan konsumen karena berdasarkan pasal 4 (a) Undang-

12 Erman Rajagukguk dkk, 2009. Hukum Perlindungan Konsumen,Mandar Maju, Bandung. Hal 42
% Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, 2000. Hukum Tentang Perlindungan Konsumen,
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, hal. 40
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Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen yaitu hak konsumen adalah hak atas kenyamanan, keamanan
dan keselamatan dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa dan Pasal 4
(c) hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang dan/ atau jasa.

Penyelenggaraan Keamanan Pangan untuk kegiatan atau proses
Produksi Pangan untuk dikonsumsi harus dilakukan melalui Sanitasi
Pangan, pengaturan terhadap bahan tambahan Pangan, pengaturan
terhadap Pangan produk rekayasa genetik dan Iradiasi Pangan, penetapan
standar Kemasan Pangan, pemberian jaminan Keamanan Pangan dan
Mutu Pangan, serta jaminan produk halal bagi yang dipersyaratkan.
Pelaku Usaha Pangan dalam melakukan Produksi Pangan harus
memenuhi berbagai ketentuan mengenai kegiatan atau proses Produksi
Pangan sehingga tidak berisiko merugikan atau membahayakan
kesehatan manusia. Pelaku Usaha Pangan bertanggung jawab terhadap
Pangan yang diedarkan, terutama apabila Pangan yang diproduksi
menyebabkan kerugian, baik terhadap gangguan kesehatan maupun
kematian orang yang mengonsumsi Pangan tersebut.

Ada beberapa variabel pengukur tingkat kemanan pangan yang
tertulis di UU Nomor 18 tahun 2012 pasal 69 tentang pangan, yakni :

a. Sanitasi Pangan;
Sanitasi Pangan adalah upaya untuk menciptakan dan

mempertahankan kondisi Pangan yang sehat dan higienis yang
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bebas dari bahaya cemaran biologis, kimia, dan benda lain.

. Pengaturan terhadap bahan tambahan Pangan;

Bahan tambahan pangan merupakan bahan yang ditambakan ke
dalam pangan untuk mempengaruhi sifat/ bentuk pangan

. pengaturan terhadap Pangan Produk Rekayasa Genetik;
Rekayasa Genetik Pangan adalah suatu proses yang melibatkan
pemindahan gen (pembawa sifat) dari suatu jenis hayati ke jenis
hayati lain yang berbeda atau sama untuk mendapatkan jenis
baru yang mampu menghasilkan produk Pangan yang lebih
unggul.

. pengaturan terhadap Iradiasi Pangan;

Iradiasi Pangan adalah metode penanganan Pangan, baik dengan
menggunakan zat radioaktif maupun akselerator untuk
mencegah terjadinya pembusukan dan kerusakan, membebaskan
Pangan dari jasad renik patogen, serta mencegah pertumbuhan
tunas.

. penetapan standar Kemasan Pangan;

Kemasan Pangan adalah bahan yang digunakan untuk mewadahi
dan/atau membungkus Pangan, baik yang bersentuhan langsung
dengan Pangan maupun tidak. Kemasan Pangan berfungsi untuk
mencegah terjadinya pembusukan dan kerusakan, melindungi
produk dari kotoran, dan membebaskan Pangan dari jasad renik

patogen.
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f. pemberian jaminan Keamanan Pangan dan Mutu Pangan
Setiap Orang yang memproduksi dan memperdagangkan Pangan
wajib memenuhi standar Keamanan Pangan dan Mutu Pangan
g. jaminan produk halal bagi yang dipersyaratkan.
Pemerintah dan Pemerintah Daerah melakukan pengawasan
terhadap penerapan sistem jaminan produk halal bagi yang
dipersyaratkan terhadap Pangan.
Dari beberapa variabel di atas akan diketahui tingkat keamanan yang
diberikan produsen terhadap barang produksinya. Biasanya dalam
industri rumah tangga pangan menggunakan variabel sanitasi pangan,
pengaturan terhadap bahan tambahan pangan, standar kemasan pangan,
jaminan mutu dan keamanan pangan dan jaminan produk halal. Adanya
beberapa variable tersebut memungkinkan produsen untuk melewati
maupun tidak mematuhi aturan yang telah dibuat pemerintah sebagai
bentuk perlindungan terhadap konsumen.

Manajemen keamanan pangan di tingkat Negara berkaitan dengan
kebijakan dan standar yang ditetapkan. Adapun di tingkat operasi,
berkaitan dengan keamanan pangan dan sistem manajemen perusahaan.
Kebijakan  pemerintah merupakan faktor utama yang dapat
mempengaruhi standar dan sistem manajemen pada tingkat bawahnya.
Indonesia menganut Multiple Agency System (sistem berbagai lembaga)
dalam pengorganisasian pengawasan mutu pangan. Mengingat beberapa

instansi terlibat, sistem ini menawarkan konsistensi dan transparansi
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dalam penetapan kebijakan, penerapan prosedur yang seragam dalam
semua rantai pangan baik produk pangan hasil pertanian. Sistem ini
sangat tergantung pada kolaborasi dan koordinasi.**

Pengawasan dilakukan secara sektoral dan terpecah-pecah oleh
lembaga-lembaga nasional, provinsi, dan daerah/lokal seperti Dinas
Kesehatan, Dinas Pertanian, Dinas Kehutanan, Dinas Perikanan dan
Kelautan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM), dan Pemerintah Daerah. BPOM merupakan
lembaga yang bertanggung jawab terhadap pengawasan pangan bersama-
sama dengan tiga dinas, yakni Dinas Kesehatan, Dinas Pertanian dan
Dinas Perikanan dan Kelautan. Dinas Perindustrian dan Perdagangan
juga menangani pengawasan keamanan pangan Kkhusus dalam
hubungannya dengan industri dan perdagangan pangan. Tanggung jawab
masing-masing elemen ini telah ditetapkan sebagaimana yang tercantum
dalam PP 28 Tahun 2004.

Pemerintah perlu diberi kewenangan untuk mewajibkan
pemenuhan standar mutu yang ditetapkan bagi produksi pangan tertentu
yang diperdagangkan karena bila tidak ada kewenangan tersebut para
pengusaha tidak memikirkan lebih jauh tentang keamanan panganyang
mereka jual. Penetapan standar mutu pangan oleh pemerintah merupakan
upaya standarisasi mutu pangan yang diedarkan di masyarakat. Hal ini

berguna sebagai alat ukur yang obyektif terhadap produk yang telah

14 Dian Surya Rahmawati, 2016. Tinjauan Yuridis Terkait Pengawasan Produk Hortikultura Impor
di Surabaya. Jurnal Novum Volume 1 No. 1, Surabaya. Hal. 6
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diedarkan.

Dinas kesehatan merupakan dinas yang ditunjuk sebagai pihak
pemberi sertifikat produk industri rumah tangga (PIRT) sebagai bentuk
pengawasan pemerintah terhadap produk pangan yang dipasarkan oleh
produsen. Sedangkan Badan Pemeriksa Obat dan Makanan (BPOM)
sebagai pihak yang akan menindak hingga mencabut izin usaha jika
mendapati industri rumah tangga pangan melangar aturan yang sudah
dibuat oleh pemerintahan. BPOM tidak bekerja sendiri dalam hal ini,
namun dibantu oleh dinas kesehatan dalam memeriksa kelayakan produk
tersebut. Jika terbukti melakukan tindakan pidana maka BPOM akan
menggandeng pihak kepolisian hingga pihak kejaksaan

Gb.2.2 Jenis Jenis lzin PIRT

a. Berkas

i b. Penyuluhan
L .
Produksi C. survel

PIRT

_ Produk yang dikemas
IzZin Kemas | 5| harus memiliki No.

Registrasi
No. PIRT Izin Pemilik
No. MD

Sumber : Data primer Dinas Kesehatan Kota Malang
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Dalam bidang keamanan pangan, Dinas Kesehatan memiliki
peranan penting dalam pemberian izin produk tersebut sudah layak atau
tidaknya jika dipasarkan kepada masyarakat. Faktor yang mempengaruhi
penilaian Dinas Kesehatan dalam pemberian izin adalah menggunakan
panduan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB). CPPOB
adalah suatu pedoman yang menjelaskan bagaimana memproduksi
makanan agar bermutu, aman dan layak dikonsumsi.

Aman dikonsumsi artinya produk makanan tersebut tidak
mengandung bahan bahan yang membahayakan kesehatan atau
keselamatan manusia seperti menimbulkan penyakit atau keracunan.

Layak untuk dikonsumsi artinya makanan tersebut keadaannya
nomal tidak menyimpang seperti busuk, kotor, menjijikkan dan
penyimpanagan lainnya. Dengan demikian makanan yang layak konsumsi
yakni makanan yang tidak busuk, tidak menjijikkan dan tidak menyimpang
dari keadaannya yang normal.

Penerapan CPPOB dalam indusstri pangan telah diatur melalui :

a. Keputusan Menteri Kesehatan Rl No. 23/MenKes/SK/I/1978

tentang pedoman Cara Produksi yang Baik untuk Makanan

b. Peraturan Menteri Perindustrian Rl No. 75/ M-IND/PER/7/2010

Pedoman Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (Good

Manufacturing Practices)
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c. Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan RI No.
HK.03.1.23.04.12.2206 tahun 2012 tentang Cara Produksi

Pangan yang Baik untuk Industri Rumah Tangoa

Ruang lingkup CPPOB mencakup cara produksi produksi yang baik
dari sejak bahan mentah masuk ke pabrik hingga produk dihasilkan,
termasuk persyaratan persyaratan yang lain harus dipenuhi. Berikut yang

dibahas dalam Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB):

a. Lokasi dan lingkungan sarana pengolahan
Pencemaran makanan dapat terjadi di lingkungan yang kotor. Oleh
karena itu lingkungan di sarana pengolahan harus terawat, bersih, dan
bebas dari tumbuhnya tanaman liar srta barang barang yang tidak
terpakai.
Mengingat lingkungan yang kotor dapat menyebabkan pencemaran
makanan, maka dari sejak awal pendirian pabrik perlu
dipertimbangkan berbagai hal yang berkaitan dengan kemungkinan
pencemaran tersebut.
1. Lingkungan
Lingkungan harus selalu dipertahankan dalam keadaan bersih
2. Lokasi
Secara ideal industri pangan yang baik dan sehat seharusnya
berada di lokasi yang bebas dari pencemaran. Oleh karena itu
perlu mempertimbangkan keadaaan dan kondisi lingkungan yang

mungkin dapat menjadi sumber pencemaran. Lokasi industri
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rumah tangga pangan seharusnya djaga dengan bersih, bebas dari
sampah, bau, asap, kotoran dan debu.
b. Bangunan dan fasilitas fisik
Bangunan dan fasilitas industri rumah tangga pangan sharusnya
menjamin bahwa pangan tidak tercemar oleh bahaya fisik, biologis
dan kimia selama dalam proses produksi serta mudah dibersihkan.
Bangunan seharusnya dirancang untuk tidak dimasuki oleh hama
seperti binatang pengerat, burung serangga dan hama lainnya.
1. Ruang Pengolahan
Ruang yang cukup luas untuk menempatkan perlengkapan dan
peralatan produksi agar ada ruang gerak yang cukup leluasa bagi
karyawan. Ruang pengolahan harus dipelihara dengan keadaan
bersih dan tidak ada sampah.
2. Gudang
Penyimpanan bahan yang dgunakan dalam proses produksi (bahan
baku, bahan penolong, BTP) dan produk akhir dilakukan dengan
baik sehingga tidak mengakibatkan penuunan mutu dan kemanan
pangan. Bahan dan produk akhir harus disimpan terpisah dalam
ruangan bersih sesuai dengan suhu penyimpanan, bebas hama dan
penerangan yang cukup.
Penyimpanan ataupengeluaran barang di gudang disesuaikan
dengan sistem FIFO (first in first out) atau FEFO (first expired

first out). Hal ini dilakukan agar tidak ada bahan baku yang teralu
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lama tidak digunakan tanpa ada yang mengetahui. Oleh krena itu
hendaknya dilakukan secara rutin.

c. Peralatan pengolahan
Peralatan hars bersih dan terpelihara agar tidak mencemari makanan.
Sebaiknya hindari peralatan dari kayu, arena permukaan kayu yang
penuh dengan celah celah akan sulit untuk dibersihkan. Lebih baik
menggunakan peralatan yang berasal dari bahan alumunium maupun
stainless steel.
Peralatan yang dilengkapi dengan penunjuk ukuran seperti timbangan,
thermometer, pengukur tekanan dan sebagainya hendaknya dikalibrasi
setiap waktu agar tetap akurat datanya.

d. Fasilitas dan kegiatan sanitasi
1. Suplai air
2. Pembuangan air dan limbah
3. Fasilitas pencucian
4. Fasilitas higiene karyawan

e. Sistem pengendalian hama
1. Mencegah masuknya hama
2. Mencegah serangan hama

f. Higiene para karyawan
1. Kesehatan karyawan
2. Kebersihan karyawan

3. Kebiasaan karyawan yang jelek
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g. Pengendalian proses

Dalam menghaslkan produk yang bermutu dan aman, proses

pengolahan hendaknya dikendalikan secara hati hati dan ketat. Cara

yang dapat dilakukan sebagai berikut:

1.

2.

Menetapkan persyaratan bahan yang mentah yang digunakan
Menetapkan komposisi bahan yang digunakan atau komposisi
formula

Menetapkan cara cara pengolahan baku secara tetap

Menetapkan persyaratan distribusi secara transportasi yang baik
bagi produk makanan yang akan didistribusikan

Menetapkan cara menyiapkan produk makanan sebelum

dikonsumsi agar produk dalam kondisi mutu baik.

Pengendalian terhadap tahap tahap penting dan tahap tahap
kritis

e Kontaminasi silang

e Pengendalian proses lainnya

e Penyimpanan

e transportasi

h. Manajemen pengawasan

i. Pelabelan

J. Pencatatan dan dokumentasi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3. Hukum Islam tentang Keamanan Pangan

Ciri utama agama Islam ialah ajarannya cukup praktis dan realistis
menghadapi kenyataan sosial dengan langkah-langkah pemecahan yang
praktis pula, maka dengan adanya perjuangan antara kebenaran dengan
kebatilan yang menandai kehidupan sosial sebagai salah satu dalam sejarah
kehidupan manusia, maka keharusan untuk memenuhi segala persyaratan
perjuangan itu adalah satu hal yang mutlak. Sebab-sebab keberhasilan dan
kemenangan dalam suatu perjuangan dapat dipelajari dari sejarah sejarah yang
harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya juga segala penyebab
terjadinya suatu kegagalan atau kehancuran harus disadari dan dihindari.

Dalam Islam sendiri bahwa pada asalnya segala sesuatu yang
diciptakan Allah itu halal dan mubah tidak ada yang haram, kecuali jika ada
nash (dalil) yang shahih (tidak cacat periwayatannya) dan sharih (jelas
maknanya) yang mengharamkannya, Pada dasarnya semua makanan berasal
dari tumbuh-tumbuhan, sayur-sayuran, buah-buahan, dan hewan halal kecuali
yang beracun dan membahayakan manusia.

Selain itu, di dalam al Qawaid al Qhamsah terdapat asas yang
mendasari yakni asas Jx) =l (Kemudharatan harus dihilangkan).
Mudharat secara etimologi adalah berasal dari kalimat "al-Dharar" yang
berarti sesuatu yang turun tanpa ada yang dapat menahannya. Al-dharar
(L»=l) adalah membahayakan orang lain secara mutlak, sedangkan al-
dhirar (U)_»=ll ) adalah membahayakan orang lain dengan cara yang tidak
disyariatkan. Dalam al-Qur’an ayat-ayat yang mengandung kata yang

berakar dari L= . Ayat-ayat itu seluruhnya menyuruh mengusahakan
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kebaikan dan melarang tindakan merugikan.®

Kaidah tersebut kembali pada tujuan awal yakni merealisasikan
Maaashid Syariah dengan cara menghilangkan kemudharatan atau
setidaknya meringankannya.'® Dalam kaidah ini dapat juga disambungkan
dengan keamanan produk industri rumah tangga pangan. Dimana
kemudharatan bisa dihilangkan dengan cara pengawasan terhadap industri
rumah tangga pangan, sehingga keamanan tercipta tanpa harus memakan
korban, korban yang dimaksud adalah konsumen.

Dalam Islam tidak ada larangan jual beli, akan tetapi Islam
melarang setiap tindakan curang, penipuan para produsen terhadap
konsumen. Karena setiap kecurangan produsen dapat merugikan
konsumen maupun mengancam keamanan dari produk yang diproduksi
tersebut. Larangan ini disebutkan dalam al-Qur'an yakni:

.
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Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan
dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak
mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan
membuat kerusakan™*" QS. Hud ; 85

Sebelum dikeluakan izin oleh pihak terkait, maka dilakukan

pengawasan terlebih dahulu. Sudah seharusnya masyarakat sadar dengan

!> Fathurrahman Azhari, 2015. Qawaid Fighiyyah Muamalah. LPKU Banjarmasin, Banjarmasin.
Hal. 99

® H. A. Djazuli. 2006. Kaidah Kaidah Fikih: Kaidah Kaidah Hukum Islam dalam menyelesaikan
Masalah Masalah yang Praktis. Kencana, Jakarta. Hal. 67

Y Qs. Hud : 85



38

melakukan pengawasan terhadap produk pangan yang diedarkan. Berikut
firman Allah SWT tentang pentingnya pengawasan terhadap produk
pangan yakni :

da
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah [di jalan Allah] sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata
terhadapng/a. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji.”™® Qs. al-Bagarah : 267

Ayat di atas merupakan seruan tegas terhadap pengawasan mutu pangan.
Keamanan pangan juga mengatur tentang standard dan mutu produk
pangan yang akan didistribusikan kepada para konsumen.*®

Pengertian keamanan pangan dalam konteks hukum Islam dapat
dibagi menjadi 2 yakni keamanan pangan dari segi normatif agama (halal)
dan keamanan pangan dari segi kesehatan (thayyib). Dua hal ini sengaja
dibedakan karena pada kenyataan ditemukan bahwa aman dari segi
normatif agama belum tentu aman secara kesehatandan begitu sebaliknya

aman secara kesehatan belum tentu aman menurut agama®.

'¥ Qs. Al Bagarah : 267

19 Syekh Mamdiih Farhan al-Buhairiy, 2014. Pangan dalam Perspektif Islam, Makalah IImiah.
Universitas Brawijaya, Malang. Hal. 9

20 Edi Safitri MSI, 2010. Keamanan Pangan dari segi Ormas Keagamaan di Indonesia (Studi
Kasus Jogja dan NTB). UNISIA Vol XXXIII No. 73 Juli. Jogjakarta. Hal 77
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Thayyib, merupakan sesuatu yang dapat dirasakan enak oleh indra
dan jiwa. Al Thayyibat adalah kata jamak dari kata thayyib, yang diambil
dari derivasi thaba-yathibu — thayyib — thayyibah. Sesuatu yang baik
disebut thayyib.** Kata ini memiliki banyak makna yakni :

a. zaké wa thahara (suci dan bersih)

b. jada wa hasuna (baik dan elok)

&

ladzdza (enak)
d. menjadi halal
Thayyib dalam pengertian ini berarti makanan yang suci, tidak kotor
dari segi zatnya atau rusak (kadaluwarsa), atau tercampur benda najis yang
membahayakan kesehatan fisik serta akal. Makanan thayyib juga berarti
makanan yang sehat, proporsional dan aman.
Ada beberapa pendapat tentang makna thayyib secara syar’i di al Qur’an
merujuk pada tiga pengertian ini yakni® :
a. Sesuatu yang tidak membahayakan tubuh dan akal pikiran,
sebagaimana pendapat Ibn Katsir
b. Sesuatu yang lezat, sebgaimana pendapat imam al Syafi’i
c. Halal itu sendiri, yaitu sesuatu yang suci, tidak najis dan tidak
diharamkan sebagaimana pendapat imam Malik dan imam al
Thabari.

Perlu kita ketahui bahwa figh merupakan pedoman umat Islam

21 Ali Mustafa Yaqub, 2009. Kriteria Halal dan Haram untuk Pangan, Obat dan Kosmetika
menurut Al Qur’an dan Hadis. Pustaka Firdaus, Jakarta. Hal 12
22 Ali Mustafa Yaqub, 2009. Kriteria Halal dan Haram untuk Pangan, Obat dan Kosmetika
menurut Al Qur’an dan Hadis. Pustaka Firdaus, Jakarta. Hal 15
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dalam bertindak. Namun, dalam figh klasik sendiri belum mampu
merespon problem kontemporer, karena masalah tersebut belum muncul
pada era figh klasik dirumuskan. Dapat kita lihat pendekatan halal dan
haram merupakan hal yang mendominasi dalam perumusan figh klasik
bagian pangan. Dengan kata lain di dalam figh klasik dasar kemanan
pangan hanya bedasarkan halal dan haram menurut agama, tanpa melihat
dari sisi unsur gizi, beracun maupun unsur unsur ilmiah yang lainnya. Figh
klasik lebih menekankan pada persoalan halalnya makanan yang
dikonsumsi. Halal dalam persoalan makanan adalah dibolehkannya
sesuatu oleh Allah SWT berdasar suatu prinsip yang sesuai dengan syariat-
Nya.

Secara Lughowy (bahasa), Magashid Syariah terdiri dari dua kata,
yakni Magashid dan syariah. Magashid adalah bentuk plural dari
Magshad, Qashd, Magshid atau Qushud yang merupakan bentuk kata dari
Qashada Yagshudu dengan beragam makna, seperti menuju suatu arah,
tujuan, tengah- tengah, adil dan tidak melampaui batas, jalan lurus,
tengah-tengah antara berlebih-lebihan dan kekurangan®. Adapun Syariah
secara bahasa berarti jalan menuju sumber air. Jalan menuju sumber air
ini dapat pula dikaitkan sebagai jalan ke sumber pokok kehidupan.

Perkembangan Maqashid Syariah yang sering diperbicarakan
dimulai dari Imam Syafi’i, Al Juwaini, al Gazali, Ibn Taimiyah hingga as

Syatibi

2Ahmad Imam Mawardi, 2010. Figh Minoritas figh al-Aglliyat dan Evolusi Magashid al-
Syari’ah dari konsep ke pendekatan,. LKIS, Yogyakarta Hal. 178-179
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a. Magashid menurut Imam al Syafi’i
Pertama, al Syafi’i adalah mutakallim (teolog) pertama yang
mengkaji alasan (ta’lil) tegaknya sebuah hukum, sedang illat sendiri
merupakan bagian inti dari ilmu Magasid Syari’ah, Kedua al Syafi’i
adalah salah satu yang menaruh perhatian penting tentang kaedah
umum syariat dan maslahat terutama dalam praktek berijtihad dan
penyimpulan sebuah hukum, ketiga, al syafi’i adalah ulama yang
menitikberatkan pada tujuan hukum (Magasid al-Ahkam) seperti
dalam bersuci, puasa, haji, zakat, potong tangan (ghishos), hukum
pidana, ataupun dalam ranah Magashid yang lebih luas, seperti
melindungi agama, jiwa, keturunan, harta dan lain sebagainya.?
b. Magashid menurut al Juwaini

Karya al Juwaini, al Burhan fi Usul al Figh (Dalil Dalil Nyata
Dalam Ushul Fikih) adalah risalah ushul figh yang pertama dalam
memperkenalkan teori tingkatan keniscayaan. Dengan teori
keniscayaan yangpopuler saat ini. Dia menyarankan 5 tingkatan
Magashid yakni keniscayaan (darirat), kebutuhan publik (al/ Hajah
al "ammah), perilaku moral (al makrumat), anjuran anjuran (al
Mandiibat) dan apa yang dicantumkan dalam hal alasan khusus’.
Dia mengemukakan bahwa Magashid hukum Islam adalah

kemaksuman (al ‘ismah) atau penjagaan keimanan, jiwa akal,

4 Muhammad Yusuf al- Badawi, 2000. Magashid al_syari’ah . Dar al-Nafais, Urdun. Hal. 87
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keluarga dan harta.”®

Magashid menurut Al Gazali

Al Gazali menegembangkan teori yanglbih jauh mndalam daripada
teoi gurunya dalam kitab al Mustafa (Sumber yang dijernihkan). Dia
mengurutkan kebutuhan yang disarankan oleh gurunya al Juwaini
sebagai berikut:

1. Keimanan

2. Jiwa

3. Akal

4. Keturunan

5. Harta

Al Gazali juga mencetuskan istilah perlindungan (al Hifz) dalam
kbutuhan kebutuhan ini.?®

Magashid menurut Ibn Taimiyyah

Dasar Magashid Syari’ah bagi lbnu Taimiyyah adalah lebih
mengutamakan al Maslahah al Mursalah, terlebih pada penekanan
jalb al mashalih. Maslahat tidak dibatasai semata-mata dengan
hudud. Bagi Ibnu Taimiyyah, Jalb al mahalih atau mendatangkan
maslahat lebih penting dari pada daf al madlar atau mencegah
kemudharatan.?’

Magashid menurut Al Syatibi

2% Jasser Auda, 2008. Membumikan Hukum Islam melalui Magashid Syariah. Mizan
Pustaka,Bandung. Hal. 50

26 |bid., Hal. 51

2T Afrizal Ahmad, 2014. Reformulasi Konsep Maqashid Syari’ah. Memahami Kembali Tujuan
Syariat Islam dengan Pendkatan Psikologi. Jurnal Hukum Islam Vol XIV No. 1 Juni 2014 Hal. 1
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Al syatibi menggunakan terminologi serupa dengan al Juwaini dan
al Gazali. Tetapi dalam karyanya al Muwafagat fi Usul al Syariah
(Kesesuaian Kesesuaian dalam Dasar Dasar Syariah) al Syatibi
mengembangkan teori Magashid secara substansial.?®

Al Syatibi membagi maslahat menjadi dua: pertama, Magashid al
Syar’i atau Magqashid al syari’ah; kedua Magashid Mukallaf. Pada
Magashid al-Syar’i, al-Syatibi membaginya menjadi empat:
pertama, tujuan Magashid Syariah kedua, cara memahami
Magashid Syariah ketiga, pembebanan Magashid Syariah untuk
mukallaf dan keempat, mukallaf masuk ketentuan dalam hukum
syari’ah.

Dalam al-Muwafagat, al-Syatibi membagi al-maqgasid dalam dua
bagian penting, yakni maksud syari’ (gashdu asy-syari’) dan
maksud mukallaf (gashdu al-mukallaf).

Tujuan-tujuan syariat dalam Magashid Syariah menurut al Syatibi
ditinjau dari dua bagian. Pertama, berdasar pada tujuan Tuhan
selaku pembuat syariat. Kedua, berdasar pada tujuan manusia yang
dibebani syariat. Pada tujuan awal, yang berkenaan dengan segi
tujuan Tuhan dalam menetapkan prinsip ajaran syariat, dan dari segi
ini Tuhan bertujuan menetapkannya untuk dipahami, juga agar
manusia yang dibebani syariat dapat melaksanakan, kedua, agar

mereka memahami esensi hikmah syariat tersebut.

%8 Jasser Auda, 2008. Membumikan Hukum Islam melalui Magashid Syariah. Mizan
Pustaka,Bandung. Hal. 54
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Al Syatibi mempergunakan kata yang berbeda-beda berkaitan
dengan al maqgashid. Kata-kata itu ialah magashid al-syariah, al-
maagashid al-svariyvah, dan maqgashid min syar’l al-hukm.
Meskipun demikian, beberapa kata tersebut mengandung pengertian
yang sama yakni tujuan hukum yang diturunkan oleh Allah SWT.#

Al-Syatibi dalam membicarakan maslahat memberikan dua kriteria
maslahat sebagai batasan: Pertama, maslahat itu harus bersifat
mutlak, artinya bukan relatif atau subyektif yang akan membuatnya
tunduk pada hawa nafsu. Kedua, maslahat itu bersifat universal
(kulliyah) dan universalitas ini tidak bertentangan dengan sebagian

juziyat-nya.*

Hukum Islam dalam menetapkan aturan-aturan melalui al-Qur'an dan
Hadis adalah semata-mata untuk melindungi kelima hal (magashid asy-
syari‘ah) yaitu perlindungan agama (hifdlu ad-din), jiwa (hifdlu an-nafs),
akal (hifdlu al-aql), keturunan (hifdlu an-nasl) dan perlindungan terhadap

harta (hifdlu al-mal).*

a. Menjaga agama (hifdlu ad-din)

29 Asafri Jaya Bakri, 1996. Konsep Magqasid syari’ah Menurut al-Syatibi. Jakarta, PT. Raja
Grafindo Persada, , hal. 63-64

% Asmuni, Penalaran Induktif Syatibi dan Perumusan al-Magosid Menuiju ljtihad yang Dinamis,
dikutip dari www.yusdani.com. di akses pada 18/8/2017

3! Fatturahman Djamil, 1995. Filsafat Hukum Islam. Logos Wacana |lmu,Jakarta. Hal.73
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Dalam rangka mejaga agama maka diharuskan melaksanakan
ibadah kepada Allah dan menjauhi larangan oleh agama sehingga
agama kita tetap terjaga.

Menjaga jiwa (hifdlu an-nafs)

Jiwa merupakan hal yang berharga dan wajib bagi kita untuk
melindunginya. Dalam hal ini diwajibkan bagi umat Islam untuk
menjaga diri sendiri mulai dari aspek primer seperti makanan yang
masuk dalam tubuh serta menjaga jiwa dari hal yang dianggap
membahayakan.

Menjaga akal (hifdlu al-aql)

Akal diberikan kepada manusia untuk membedakan manusia
dengan makhluk ciptaan Allah yang lain. Sehingga menjaga akal
merupakan kewajiban bagi seluruh umat Islam.

Menjaga keturunan (hifdlu an-nasl)

Menjaga keturunan umat islam merupakan keharusan dengan cara
menjaga agar keturunanan tidak keluar dari agama Islam.

Menjaga harta (hifdlu al-mal)

Menjaga harta merupakan hal yang diperlukan. Di dalam Islam
juga dijelaskan bahwa dalam mencari rezeki harus dijaga dari hal
hal yang buruk serta memilih pekerjaan yang menghasilkan barang

halal bukan dari barang yang didaatkan dengan cara yang buruk.

Maslahat sebagai substansi dari Magashid Syariah dapat dibagi
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sesuai dengan tinjauannya. Bila dilihat dari aspek pengaruhnya dalam

kehidupan manusia, maslahat dapat dibagi menjadi tiga tingkatan.

Kemaslahatan yang akan diwujudkan itu dibagi kepada tiga tingkatan

kebutuhan, vyaitu daruriyat (kebutuhan primer), hajiyat (kebutuhan

sekunder), tahsiniyat (kebutuhan tersier).*

a. Kebutuhan Daruriyat
Tingkatan kebutuhan yang harus ada sehingga disebut kebutuhan
primer. Bila tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi, akan mengancam
keselamatan umat manusia baik di dunia maupun di akhirat. Untuk
memelihara kelima unsur pokok (memelihara agama, jiwa, keturunan,
harta dan akal) inilah syariat Islam diturunkan. Semua perintah dan
larangan syariat bermuara kepada pemeliharaan lima unsur pokok
ini.®

b. Kebutuhan Hajiyat
Kebutuhan sekunder, dimana bila tidak diiwujudkan tidak sampai
mengancam keselamatan, namun manusia akan mengalami kesulitan.
Syariat Islam menghilangkan segala kesulitan ini. Adanya hukum
rukhsah (keringanan) merupakan bukti kepedulian syariat Islam
terhadap kebutuhan hajiyat. Sebab suatu kesempitan menimbulkan
keringanan dalam syariat Islam" 3*

c. Kebutuhan Tahsiniyat

Tingkat kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidak mengancam

%2 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2. (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999) .hal. 208
%3 Satria Effendi M. Zein. 2005. Ushul Figh. Kencana: Jakarta. Hal. 235

* bid
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eksistensi salah satu dari unsur pokok di atas dan tidak pula
menimbulkan kesulitan.

Ketiga tingkatan kebutuhan (masalih) tersebut pada dasarnya
saling berkaitan antara satu sama lainnya. Masalih tahsiniyat adalah
bersifat pelengkap bagi masalih hajiyat, yang juga menjadi pelengkap
bagi masalih daruriyat. Masalih daruriyat adalah dasar dari semua
masalih.

Dengan demikian konsep Maqashid Syariah berorientasi kepada
kemaslahatan bagi manusia, terutama yang berkaitan dengan lima
kebutuhan dasar manusia yang bersifat universal dengan tingkat

kebutuhan yang bertingkat namun saling melengkapi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian hukum empiris (Case Study Research and Field Study
Research). Penelitian kasus dan penelitian lapangan bermaksud
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan
interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.*® Dalam
hal ini peneliti terjun langsung ke lapangan guna mengadakan penelitian
pada objek yaitu pengrajin kripik di Sentra Kripik Tempe Sanan. Peneliti
menitik beratkan pada pola interaksi secara langsung antara peneliti

dengan informan yang telah ditentukan.

% Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, 2006. Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta, Bumi
Aksara. hal 5
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B. Pendekatan Penelitian

Pengertian pendekatan merupakan sifat suatu ilmu pengetahuan.
Melaluinya, objek diungkapkan secara lebih objektif. Dalam kaitannya
dengan hal ini, tampil pendekatan sosiologis, historis, psikologis, literre,
antropologis, ekonomis, politis dan sebagainya.*® Pendekatan penelitian ini
termasuk pendekatan Yuridis Sosiologis, karena dalam penelitian ini
menghasilkan data yang deskriptif, yang bersumber dari tulisan atau
ungkapan dan tingkah laku yang dapat di observasi dari manusia. ¥
Pendekatan adalah perlakuan terhadap objek, sebagai sudut pandang etik,
atau sebaliknya bagaimana seharusnya memperlakukan objek, sebagai
sudut pandang emik.*® Adapun pengertian pendekatan yuridis ialah metode
penelitian yang menyelidiki hal-hal yang berhubungan dengan hukum
baik, baik hukum formal maupun hukum nonformal. Penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*

% Andi Prastowo, 2011 Metode Penelitian Kualitazif “dalam Perspektif Rancangan Penelitian”.

Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, hal 180.
%7 Burhan Ashshofa. 2011. Metode Penelitian Hukum. Jakarta, PT Asdi Mahasatya. Hal 16.
% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif. Hal 181

% Lexy J. Moleong. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif EdisiRevisi, cet, ke-30. Bandung,

PT.Remaja Rosdakarya. Hal 5
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Penelitian ini mengkaji tentang keamanan pangan di Sentra Kripik
Tempe Sanan dan dalam pemusatannya ditinjau dengan aspek yuridis
yvakni Undang Undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan vyang
dikhususkan lagi ke Pasal 69 tentang Keamanan Pangan serta ditinjau juga

dari sisi hukum Islam.

C. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan peneliti dalam
melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian
ini dilaksanakan di Sentra Kripik Tempe Sanan Kota Malang dan Dinas

Kesehatan Kota Malang.

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian empiris berasal dari
data primer, yakni data yang langsung diperoleh dari masalah melalui
wawancara dan observasi untuk penelitian kualitatif atau penyebaran
angket untuk penelitian kuantitatif.*

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua

kategori yaitu data primer dan data sekunder:

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber di

lokasi penelitian yang berkaitan dengan Keamanan Produk Industri

*0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Hal 28
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Rumah Tangga di Sentra Kripik Tempe Sanan Tinjauan Hukum Islam
dan UU No. 18 Tahun 2012. Dalam studi lapangan ini dapat diperoleh
data secara langsung dengan wawancara pihak terkait vaitu : Kepala
Seksi Farmasi Dinas Kesehatan Kota Malang yakni Ibu Dra. Chusnul
Arifianti, Apt., Pengrajin kripik tempe Sanan Ibu Rohana dan bapak
Aris Lukman dan Sekretaris Paguyuban Kripik Tempe Sanan yakni
bapak Syaiful.

b. Data Sekunder yaitu data yang diperolenh melalui studi kepustakaan
mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian
yang berwujud laporan, dan sebagainya.** Berkaitan dengan Industri

Rumah Tangga Pangan dan Kemanan Pangan.

E. Metode Pengumpulan Data

Peneliti dapat memperoleh data yang akurat karena dilakukan dengan
mengumpulkan data dari sumber data, baik sumber data primer maupun
sekunder. Teknik pengumpulan data primer dan data sekunder yang
digunakan adalah teknik interview dan teknik Observasi kepada pengrajin

di sentra kripik tempe sanan dan Dinas Kesehatan Kota Malang.*

a. Teknik Wawancara (Interview)
Metode wawancara adalah suatu percakapan dengan
maksud tertentu. Wawancara merupakan suatu proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab,

> Amiruddin, 2004. Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta, Raja Grafindo Persada. Hal 30
*2 Bagong Suyanto, 2011. Metode Penelitian Sosial. Jakarta, Kencana. Hal 55
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sambil bertatap muka antara penanya dengan pewawancara dengan
penjawab atau responden dengan alat yang disebut dengan
Interview Guide (Tata Cara Interview).*

Dengan penelitian ini peneliti melakukan wawancara
dengan metode wawancara bebas terpimpin berpedoman pada
kuisioner terbuka dengan pihak pihak terkait dengan maksud
melengkapi data yang diperoleh lewat observasi. Yakni produsen
Kripik Tempe Sanan, konsumen dan Dinas Kesehatan Kota
Malang.

b. Teknik Observasi

Observasi adalah mendeskripsikan setting, kegiatan yang
terjadi, orang yang terlibat di dalam kegiatan dan maksud yang
diberikan oleh pelaku yang diamati tentang peristiwa bersangkutan.
Untuk mendapatkan data data yang akurat dan autentik, peneliti
melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang
diteliti termasuk didalamnya kejadian atau peristiwa tertentu yang
erat dengan penelitian. Data yang ingin diperoleh dengan metode
ini adalah data tentang apakah daerah sentra kripik tempe sanan
telah mengimplementasikan UU No. 18 tahun 2012 tentang pangan

terhadap keamanan produk industri rumah tangga.

F. Teknik Analisis Data
Metode pengolahan data merupakan menguraikan data dalam bentuk

kalimat yang teratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih dan efektif

* Rianto Adi, 2004. Metododologi Penelitian Sosial Dan Hukum, Granit : Jakarta. Hal 75
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sehingga memudahkan pemahaman dan interpretasi data. Dalam penelitian

ini akan digunakan metode pengolahan data melalui beberapa tahap yakni:

1.

Memeriksa data (editing),

Editing, tahapan dimana perolehan data atau informasi diperiksa
kembali apakah sudah lengkap dan sesuai dengan yang dibutuhkan
untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang diangkat oleh
penulis. Serta untuk mengurangi adanya kesalahan dalam penelitian
dan meningkatkan kualitas data.

Klasifikasi (classifying),

Mengkelompokkan data yang diperoleh disesuaikan dengan pola
tertentu yang disusun oleh penulis berfungsi untuk mempermudah
pembacaan dan pemahaman atas data yang diperoleh.

Verifikasi (verifying),

Verifikasi atau membenarkan kembali data yang diperoleh kepada
narasumber untuk dicek apakah data sudah sesuai dengan apa yang
diinformasikan oleh narasumber atau tidak.

Analisis (analyzing),

Analisis merupakan tahapan dimana data yang diperoleh dianalisa
dengan teori-teori yang ada untuk diperoleh jawaban atas
permasalahan yang diangkat.

Kesimpulan (concluding)

Pengambilan kesimpulan dari semua pembahasan atau jawaban dari

apa yang telah diteliti.
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G. Teknik Uji Kesahihan Data
a.  Triangulasi

Menurut Lexy J. Moleong terdapat beberapa cara untuk menguiji
keabsahan data. Salah satunya menggunakan metode Triangulasi,
yaitu teknik pengecekan atau pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.** Teknik
triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah kombinasi dari
teknik triangulasi metode dan triangulasi sumber.

Adapun pengertian dari triangulasi metode adalah dilakukan
dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara
berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode
wawancara, observasi dan survey. Untuk memperoleh kebenaran
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi
tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara untuk
mengetahui yang sebenarnya. Dan pengertian triangulasi sumber
data adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai
metode dan sumber perolehan data. Misalnya melalui wawancara
dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi dokumen
tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi dan gambar. Masing-

masing cara itu menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang

* Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. Hal 30
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selanjutya memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai
fenomena yang diteliti.*
b.  Perpanjangan waktu penelitian

Dengan perpanjangan waktu penelitian berarti peneliti kembali ke
lapangan melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
waktu penelitian ini berarti hubungan peneliti dengan nara sumber
akan semakin akrab dan terbuka. Berapa lama perpanjangan waktu
penelitian ini dilakukan, akan sangat tergantung pada kedalaman dan
kepastian data. Dan apabila setelah di cek kembali ke lapangan data
sudah benar maka watu perpanjangan waktu penelitian dapat

diakhiri.

* Hartaty Fatshaf, Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif,
http://blogspot.co.id/2013/09/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif/, diakses tanggal 11 Mei 2017
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kota Malang yang terletak di dataran tinggi yaitu pada ketinggian
antara 440 - 667 meter di atas permukaan air laut, merupakan salah satu
kota tujuan pariwisata karena keindahan alamnya yang dikelilingi
pegunungan. Kota Malang memiliki batas wilayah yakni :
e Sebelah Utara : Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karangploso,
Kabupaten Malang
e Sebelah Timur : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang,
Kabupaten Malang
e Sebelah Selatan : Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji,

Kabupaten Malang

56
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e Sebelah Barat : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau, Kabupaten

Malang

Kota Malang juga dikelilingi beberapa pegunungan besar, di antaranya
adalah pegunungan Bromo-Tengger (berkisar 2.700 m dpl); Gunung
Semeru (3.676 m dpl); Gunung Arjuno (3.339 m dpl); Gunung Butak
(2.868 m dpl); Gunung Kawi (2.551 m dpl); Gunung Anjasmoro (2.277 m
dpl); serta Gunung Panderman (2.045 m dpl). Gunung Semeru merupakan
gunung tertinggi di Pulau Jawa. Selain itu, kota Malang juga dilalui salah
satu sungai terpanjang di Indonesia serta terpanjang kedua di Pulau Jawa
setelah Bengawan Solo, yaitu Sungai Brantas yang mata airnya terletak di
lereng Gunung Arjuno di sebelah barat laut kota®.

Sentra Kripik Tempe Sanan tepatnya terletak di Kelurahan
Purwantoro Kecamatan Blimbing Kota Malang. Terdapat 2 gapura untuk
memasuki daerah tersebut yakni yang biasa kita ketahui yakni bagian
depan Sanan, di pinggir jalan raya terdapat sebuah gapura yang bertuliskan
“Sentra Industri Tempe Sanan”. Di kanan-Kiri gapura tersebut terdapat
beberapa toko kripik tempe hasil produksi sentra tersebut maupun hanya
toko yang menjual merk dagang saja. Lalu juga terdapat gapura baru yang
lewat jalan Raya Sulfat. Gapura baru ini difungsikan sebagai pintu masuk
utama jika menggunakan kendaraan besar seperti bis.

Masuk melalui gapura depan, kita akan mendapati toko lain yang

berjajar disepanjang jalan. Toko toko dengan berbagai nama ini khusus

*® Kota Malang, https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Malang. Diakses 5/9/2017
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menjual kripik tempe dan oleh-oleh khas malang yang lainnya. Masuk ke
beberapa gang kecil di kanan-kiri jalan, terdapat beberapa toko yang
memajang produk kripik tempe, akan tetapi hal ini akan jarang terlihat.
Pemandangan akan berubah menjadi rumah-rumah yang sekaligus menjadi
tempat produksi kripik tempe maupun produksi tempe.

Jika tempe-tempe yang dijual di pasar tidak laku, tempe tersebut
akan dijadikan kripik tempe. Hal ini dilakukan untuk menghindari
kerugian. Tempe yang tidak laku, ketika sudah diolah menjadi kripik
tempe maka masa konsumsinya akan bertambah. Selain itu nilai jual
produk tempe ini juga ikut terangkat.

Semakin tumbuh dan berkembangnya usaha kripik di kampung
Sanan ini, maka semakin berkembang pula inovasi rasa kripik tempe yang
dikemas dalam beragam kemasan dan beraneka ragam rasa memang
merupakan salah satu inovasi para pengrajin tempe Sanan. Rasa kripik
tempe hanya dengan rasa gurih akan membuat orang bosan. Rasa kripik
yang membosankan tentu saja akan menurunkan minat pembeli, ujung-
ujungnya omset mereka bisa turun. Oleh karena itu, perlu adanya
perubahan rasa.

Awalnya, kripik tempe Sanan memang hanya diproduksi dalam
satu rasa yaitu gurih. Tak berbeda dengan kripik tempe buatan pengrajin di
daerah-daerah lain. Tapi ketika usaha kripik tempe di Sanan semakin
menggeliat, para pengrajin mulai membuat berbagai inovasi rasa.

Pengrajin kripik tempe membuat kripik tempe dengan rasa yang
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bermacam- macam. Muncul ide tersebut dari adanya produk-produk
makanan ringan atau camilan di supermarket yang memiliki beragam cita
rasa.

Kini pengrajin kripik tempe di kampung Sanan mampu menjual
kripik tempe dengan bermacam macam rasa. Ada kripik tempe rasa ayam
bakar, ayam kecap, ayam bawang, jagung manis dan masih banyak lagi.
Ada juga inovasi rasa yang mencoba meniru rasa masakan luar negeri.
Contohnya kripik tempe rasa beef barbeque, keju, pizza dan masih banyak
lagi.

Namun, tak semua pengrajian memproduksi kripik tempe dengan variasi
rasa yang banyak. Ada sebagian pengrajin tempe yang membuat satu
macam rasa saja. Lalu, pengrajin lain yang akan memberikan tambahan
bumbu sendiri. Sehingga terjadilah simbiosis mutualisme yang saling

menguntungkan dikalangan pengrajin.

B. Analisis Data
1. Tinjauan Undang Undang No 18 tahun 2012 terhadap Keamanan
Produk Industri Rumah Tangga di Sentra Kripik Tempe Sanan
Dalam Undang Undang No. 18 tahun 2012 telah dijelaskan bahwa
keamanan pangan diselenggarakan untuk menjaga Pangan tetap aman,
higienis, bermutu, bergizi, dan tidak bertentangan dengan agama,

keyakinan, dan budaya masyarakat.
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Dalam Pasal 69 disebutkan beberapa variabel yang mempengaruhi

keamanan pangan itu sendiri yakni :

a

b.

g

. Sanitasi Pangan;

Pengaturan terhadap bahan tambahan Pangan;
Pengaturan terhadap Pangan Produk Rekayasa Genetik;

. Pengaturan terhadap Iradiasi Pangan;

Penetapan standar Kemasan Pangan;

Pemberian jaminan Keamanan Pangan dan Mutu Pangan

. Jaminan produk halal bagi yang dipersyaratkan.

Dari beberapa varibel di atas yang digunakan di Sentra Kripik Tempe

Sana

job]

b

(@]

o

©

n adalah :

. Sanitasi Pangan;

. Pengaturan terhadap bahan tambahan Pangan;

. penetapan standar Kemasan Pangan;

. pemberian jaminan Keamanan Pangan dan Mutu Pangan

. jaminan produk halal bagi yang dipersyaratkan

Pengaturan terhadap Pangan Produk Rekayasa Genetik dan

pengaturan terhadap iradiasi Pangan tidak digunakan di Sentra Kripik

Tempe Sanan sendiri karena industri rumah tangga di Sanan tidak

meng

gunakan metode pengolahan pangan dengan cara yang telah

disebutkan. Metode yang digunakan di daerah sentra kripik Sanan

adalah semi manual otomatis. Dimana pemrosesan barang masih

dilakukan dengan tenaga manusia dan beberapa bagian dilakukan oleh
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mesin. Tetapi yang paling umum adalah penggunaan tenaga manusia
mulai awal proses hingga akhir.

Berikut analisis variabel keamanan pangan menurut UU no. 18
tahun 2012 terhadap produk di Sentra Kripik Tempe Sanan
a. Sanitasi Pangan

Sanitasi Pangan adalah upaya untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi Pangan yang sehat dan higienis yang
bebas dari bahaya cemaran biologis, kimia, dan benda lain.

Menurut ibu Chusnul Arifianti sebagai Kepala Seksi

Kefarmasian Dinas Kesehatan Kota Malang adalah sebagai
berikut® :
“Sesuai dengan aturan BPOM yang berlaku, jika ditinjau dari hal
sanitasi yang perlu diperiksa saat pemberian ijin PIRT adalah
suplai air, pembuangan air dan limbah, fasilitas pembersihan dan
fasilitas kebersihan dari karyawan tersebut. Hal hal itu yang
dijadikan dasar penilaian kita ”

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa sanitasi
pangan ini dapat dilihat dari beberapa aspek yakni suplai air,
pembuangan air dan limbah, fasilitas pencucian/ pembersihan dan
fasilitas kebersihan dari karyawan itu sendiri.

Sedangkan dari pihak Ibu Rohana sebagai pengrajin kripik

tempe di Sanan tentang sanitasi di tempat produksinya adalah

*" Chusnul Arifianti, wawancara. (20/06/2017)
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sebagai berikut*® :

“Sanitasi sudah cukup memadai menurut saya, dilihat dari sisi
pembuangan limbah sampai pembersihan. Ya seperti biasanya
mbak, kalau bersih bersih rumah. Yang penting tidak mencemari
produk Kkripik saya”

Bapak Lukman Aris juga mengatakan hal sebagai berikut

atas saniasi yang ada di lingkungan kerja yakni* :
“Dalam hal sanitasi, saya berusaha untuk menjaga kebersihan
dengan sebaik mungkin mulai dari hal hal yang kecil seperti
membuang limbah pada tempatnya, menggunakan air bersih dan
mengatur sirkulasi udara”

Dari keterangan beberapa pihak di atas dapat diketahui
bahwa sanitasi memiliki artian yang sama yakni tetang kebersihan
tempat kerja. Akan tetapi konsep antara pengrajin dengan kepala
seksi kefarmasian sangatlah berbeda. Para pengrajin kripik tempe
hanya memberi asumsi bahwa sanitasi yang dia lakukan sebatas
kebersihan lingkungan kerja saja, tidak sampai membahas tentang
suplai air, pembuangan air, fasilitas pembersihan perlengkapan
dan pembuangan limbah.

Suplai air yang digunakan para pengrajin kripik biasanya
berasal dari sumur rumah. Sedangkan Kkita tidak mengetahui

apakah kualitas air tersebut sudah layak maupun tidaknya. Hal

“8 Rohana, wawancara. (26/07/2017)
*9 LLukman Aris, wawancara. (31/07/2017)
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yang dititik bawahi oleh pengrajin adalah kecukupan air saat
memproduksi kripik tempe.

Sedangkan penilaian keamanan produk pangan sendiri jika
dilihat dari sisi sanitasi, seharusnya diperhatikan pada beberapa
hal. Tidak hanya terpaku pada pengertian dasar bahwa saniasi itu

hanya kebersihan lingkungan kerja. Akan tetapi lebih spesifik.

: ‘i‘g;;): i
Gb 4.1 Tempat pengolahan kripik tempe

Dari gambar di atas yang diambil peneliti, dapat dilihat
jelas bahwa faktor sanitasi di daerah sentra kripik tempe Sanan
dianggap kurang memadai. Padahal, nyatanya pengrajin ini
memiliki sertifikat produk industri rumah tangga (PIRT).
Sehingga peran Dinas Kesehatan dalam memberikan izin berupa
sertifikat industri rumah tangga tersebut dianggap kurang baik.
Karena aturan mereka dalam menilai tempat tersebut dianggap
layak atau tidaknya sudah tertuang dalam Cara Produksi Olahan
Pangan yang Baik (CPPOB).

Jika pengrajin memiliki izin nerupa sertifikat produk

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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industri rumah tangga (PIRT) saja dalam hal sanitasi seperti itu.
Maka untuk pedagang yang tidak memiliki sertifikat tersebut
sudah dipastikan kondisinya serupa ataupun tidak lebih baik

seperti hal ini.

b. Pengaturan terhadap Bahan Tambahan Pangan;

Bahan tambahan pangan merupakan bahan yang
ditambakan ke dalam pangan untuk mempengaruhi sifat/ bentuk
pangan.

Penggunaan bahan tambahan pangan tidak boleh melebihi
batas yang diizinkan dalam makanan dan pangan Yyang
menggunakan bahan tambahan pangan antioksidan, pewarna,
pengawet, pemanis buatan, penguat rasa wajib dicantumkan pada
label serta jenis bahan tambahan pangan dan nomor indeks khusus
untuk pewarna.

Ibu Rohana memberikan penjelasan terhadap bahan
tambahan pangan yang digunakan dalam produk kripiknya
sebagai berikut™ :

“kalau saya hanya menggunakan bahan tambahan pangan yang
diperbolehkan sama dinas kesehatan dan MUI. Seperti penambah
rasa yang macam macam itu mbak. Saya pernah nyoba pakai

bahan pemanis alami tapi hasilnya malah jadi gosong, nggak

%% Rohana, wawancara. (26/07/2017)
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sebagus yang dijual di toko toko lain. Jadi hati hati sama yang
bentuknya bagus soalnya ya gitu pakai gula buatan”

Dari keterangan ibu Rohana dapat diketahui bahwa beliau
menggunakan bahan tambahan pangan untuk menambah berbagai
macam rasa.

Kita ketahui juga bahwa bahan pengawet merupakan salah

satu jenis bahan tambahan pangan. Ibu Rohana menjawab
pertanyaan seputar bahan pengawet sebagai berikut™:
“Saya tidak menggunakan bahan pengawet mbak, kripik tempe
saya awet selama 4 bulan dihitung dari tanggal produksi. Saya
produksi saat ada pesanan aja. Kalau buat stock banyak itu pas
bulan puasa saja. Kan bisa dibedakan sama yang toko di pinggir
jalan raya. Mereka membuat stock di display banyak.”

Bapak Lukman saat ditanya tentang bahan tambahan
pangan yang beliau gunakan, beliau menjawab sebagai berikut?:
“Saya menggunakan bahan alami tanpa adanya zat tambahan
seperti bahan kimia contohnya seperti pengawet dan perenyah”

Dari pengakuan ibu Rohana dan bapak Lukman beliau
tidak menggunakan bahan pengawet dalam rangka mengawetkan
produk kripiknya.

Saat ditanya tentang pengecekan bahan tambahan pangan

yang ada di daerah Sentra Kripik Tempe Sanan lbu Chusnul

%! Rohana, wawancara. (26/07/2017)
°2 Lukman Aris, wawancara. (31/07/2017)
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menjawab sebagai berikut>:

“Kami melakukan kontrol setiap 6 bulan sekali bersama balai
POM, jadi saat kontrol kami akan mengecek beberapa sampel.
Jika terbukti menggunakan bahan yang bahaya maka kami akan
tindak lanjuti. Mulai dari pemberian peringatan hingga
pemberian sanksi”

Bahan tambahan pangan merupakan bahan yang
ditambahkan kepada makanan agar memberikan efek yang
diinginkan. Salah satu contohnya adalah pemberian perisa
makanan pada kripik tempe yang dijual. Selama bahan tambahan
tersebut sudah terdaftar oleh balai POM maka bahan tersebut
dianggap aman. sedangkan sebagai konsumen, Kkita tidak
mengetahui bahan tersebut aman atau tidaknya. Karena bahaya
tidak hanya terasa secara langsung, namun bahaya bisa terasa
dalam waktu yang tidak bisa diperkirakan.

Banyaknya persaingan usaha inilah yang membuat bahan
tambahan pangan sering digunakan. Hal yang mengkhawatirkan
adalah jika penggunaan bahan tersebut melebihi batas yang

diperbolehkan.

c. Penetapan Standar Kemasan Pangan;

Kemasan Pangan adalah bahan yang digunakan untuk

%% Chusnul Arifianti, wawancara. (20/06/2017)
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mewadahi dan/atau membungkus Pangan, baik yang bersentuhan
langsung dengan Pangan maupun tidak. Kemasan Pangan
berfungsi untuk mencegah terjadinya pembusukan dan kerusakan,
melindungi produk dari kotoran, dan membebaskan Pangan dari
jasad renik patogen.

Regulasi mengenai kemasan, yang ditinjau dari segi

keamanan bahan kemasan pangan menyangkut tentang sifat
racunnya terutama yang bersifat kronis. Ibu Chusnul menjelaskan
tentang kemasan pangan yang aman sebagai berikut™ :
“Kemasan pangan yang aman harus lolos dari beberapa syarat
yakni jenis bahan yang digunakan dan yang dilarang untuk
kemasan pangan, bahan tambahan yang diizinkan dan yang
dilarang untuk kemasan pangan, cemaran dan residu”

Ibu Rohana dalam hal pengemasan menjawab sebagai

berikut>:
“Saya dalam mengemas produk menggunakan plastik jenis PP
yang ukuran 0,8/ 12, 5. Plastik ini sudah umum digunakan sama
pengrajin yang lain.”

Bapak Lukman saat ditanya tentang hal pengmasan beliau
menjawab sebagai berikut™ :

“Saya meggunakan plastik yang umum dipakai disekitar sini.

Nggak pakai kemasan berbahaya kok. Ya kemasan yang umum

> Chusnul Arifianti, wawancara. (20/06/2017)
%% Rohana, wawancara. (26/07/2017)
*® Lukman Aris, wawancara. (31/07/2017)
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disekitar daerah sini”

Standar kemasan pangan juga diatur oleh pemerintah
dalam Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat Dan Makanan
Republik Indonesia Nomor : HK 00.05.55.6497. Pada dasarnya
kemasan pangan adalah bahan yang digunakan untuk mewadabhi
dan/atau membungkus pangan baik yang bersentuhan langsung
dengan pangan maupun tidak.

Dalam standart kemasan pangan ini tidak ditemukan hal
yang dapat membahayakan bagi keselamatan konsumen.

Sehingga dianggap masih dalam keadaan aman.

d. Pemberian Jaminan Keamanan Pangan dan Mutu Pangan

Setiap Orang yang memproduksi dan memperdagangkan
Pangan wajib memenuhi standar Keamanan Pangan dan Mutu
Pangan.

Dalam hal pemberian jaminan keamanan pangan dan mutu
pangan Ibu Chusnul memberikan jawaban sebagai berikut®’:

“Jaminan keamanan pangan dan mutu pangan yang kami
berikan kepada pengrajin kripik tempe di Sentra Kripik Tempe
Sanan berupa nomor PIRT. Dalam mengeluarkan nomor PIRT
kami akan survei langsung ke tempat yang memohon nomor

PIRT. Dari situ kami akan menilai apakah tempat usaha tersebut

*" Chusnul Arifianti, wawancara. (20/06/2017)
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sudah layak atau tidak. Penilaian kami menggunakan skala nilai
A hingga D. tergantung dari lokasi tersebut banyak memenuhi
atau tidaknya dari persyaratan yang kami berikan saat mereka
akan mendaftarkan usaha mereka ”

Dari keterangan ibu Chusnul di atas ini merupakan beberapa
syarat yang harus dipenuhi oleh pemilik jika ingin mendaftarkan

produk ke dinas Kesehatan Kota Malang yakni :

=

mengisi formulir pendaftaran

>

fotokopi KTP yang masih berlaku sebanyak 1 (satu) lembar

3. pas foto Berwarna terbaru ukuran 3 x 4 sebanyak 1 (satu)
lembar

4. Menyertakan rancangan label makanan/ minuman yang
mencantumkan : (1) Nama makanan/ minuman dan atau
merk dagang, (2) Komposisi bahan yang digunakan, (3)
Berat isi/ Bersih, (4) Tanggal kadaluarsa : ditulis “BAIK
DIGUNAKAN SEBELUM?”, (5) Kode produksi, (6) Nama
dan alamat perusahaan, (7) Nomor registrasi.

5. Stampel perusahaan

6. Denah lokasi produksi

7. Mengikuti penyuluhan makanan/ minuman

8. Survey lokasi
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Gb. 4.2 Alur Pemberian Sertifikat Pangan Industri Rumah

Tangga Oleh Dinas Kesehatan Kota Malang

Pemohon S Dinas Kesehatan

‘ Persyaratan Persyaratan

tidak Terpenuhi Terpenuhi
Pengajuan Baru : Proses
Administrasi
Penyuluhan
P [ Pengajuan Lama
emeriksaan Keamanan S gaj
Pangan

{

Sertifikat PIRT

Sumber: Data Dinas Kesehatan Kota Malang, Diolah, 2017

Ibu Rohana sebagai pengrajin saat ditanya tentang jaminan
keamanan pangan dan mutu pangan beliau menjawab seabagai
berikut™ :

“Kalau masalah keamanan pangan dan jaminan mutu
pangan, saya jamin produk saya aman mbak. Saya sudah

daftarkan usaha saya ke dinas kesehatan dan setiap 5 tahun

*8 Rohana, wawancara. (26/07/2017)
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sekali saya perbarui. Saya nggak kepikiran pakai bahan yang
aneh aneh mbak, soalnya makanan itu juga saya konsumsi juga.
Saya bayangin aja kalau bahan bahaya itu masuk badan saya
saja sudah nggak sanggup”

Bapak Lukman Aris dalam hal ini saat ditanyakan
tentanng jaminan keamanan yang dimiliki belia menjawab
sebagai berikut® :

“Saya masih belum mendaftarkan produk saya ke dinas
ksehatan mbak, tapi saya jamin produk makanan saya aman
soalnya saya tidak menggunakan bahan perenyah dan zat kimia”

Dalam hal jaminan keamanan pangan dan mutu pangan.
Dapat dilihat bahwa pengrajin memperhatikan keamanan pangan
dan mutu pangan hanya dengan menjamin produk yang dia jual
tidak menggunakan bahan kimia maupun bahan pengawet.

Sedangkan dalam menjamin keamanan dan mutu pangan
tidak sesederhana yang dipikirkan oleh masyarakat awam.
Sehingga perlu tindakan pemerintah dalam memberikan
penyuluhan maupun sosialisasi yang tepat atas pentingnya
penjaminan mutu dan keamanan pangan. Salah satunya dengan
mendaftarkan industri rumah tangga tersebut ke dinas kesehatan
agar mendapatkan sertifikat industri rumah tangga pangan.

Sehingga keamanan dan mutu pangan bisa dikontrol dengan

> Lukman Aris, wawancara. (31/07/2017)
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pemeriksaan yang rutin.

Di daerah Sanan sendiri terdapat 2 macam pedagang,
vakni pedagang yang menjual produk saja dan pedagang yang
menjual serta memproduksi barang tersebut. Saat penelitian di
lokasi pedagang yang memiliki izin produk industri rumah
tangga, saat peneliti menanyakan bagaimana mengontrol
keamanan produk pangan yang dibuat oleh lbu Rohana, beliau
menjawab bahwa kontrol produk mereka dengan menggunakan
bahan yang alami dan tanpa pengawet. Hal tersebut sudah
menjadi jaminan bagi produk kripik mereka. Saat ditanya tentang
penjualan kripik tempe di daerah pinggir jalan yang menjual skala
besar. Beliau menjawab bahwa pemasok dari 1 toko tersebut ada
10 pengrajin kripik tempe. Jika produk tersebut masuk ke toko
maka Kkita tidak tahu apakah produk ini aman atau tidaknya.
karena dari 10 pengrajin yang memasok produk tersebut kita tidak
tahu apakah standart yang dilakukan tiap pengrajin atas keamanan

produk mereka sama ataupun tidak.

e. Jaminan Produk Halal bagi yang Dipersyaratkan

Pemerintah dan  Pemerintah  Daerah  melakukan
pengawasan terhadap penerapan sistem jaminan produk halal bagi
yang dipersyaratkan terhadap produk pangan.

Jaminan suatu produk halal memerlukan sistem yang
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memuat jaminan kehalalan, baik ditinjau dari sisi bahan baku
hingga proses produksinya. Sistem harus mampu menjamin
bahwa produk yang dikonsumsi masyarakat adalah halal. Jaminan
halal dibuat dan dilaksanakan sesuai dengan aturan yang
digariskan oleh LPPOM MUI.%°

Ibu Chusnul berpendapat tentang jaminan produk halal
sebagai berikut® :
“Kalau jaminan produk halal menurut saya selama barang
tersebut tidak haram untuk dimakan/ diminum bagi umat muslim.
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat di aturan LPPOM MUI saja.
LPPOM MUI biasanya bekerjasama dengan Balai POM dalam
mengidentifikasi hingga memberi label barang tersebut halal atau
tidaknya”

Ibu Rohana dalam memberikan jaminan terhadap barang
yang dijual tersebut halal sebagai berikut® :

“Saya melakukan pendaftaran sertifikat halal sudah lama,
biasaya diperbarui setiap 2 tahun sekali. Agar memberikan rasa
aman kepada pelanggan kripik tempe di tempat saya ”

Bapak Lukman saat ditanya tentang jaminan produk halal,
beliau menjawab sebagai berikut®® :

“Mengurus sertifikat halal biayanya mahal mbak, sehingga saya

80 Muslich, “Perusahaan harus penuhi syarat SJH”. Jurnal Halal, No. 91 Th. XIV Tahun 2011,
Jakarta: LPPOM MUI, Hal. 20-21

®1 Chusnul Arifianti, wawancara. (20/06/2017)

62 Rohana, wawancara. (26/07/2017)

% LLukman Aris, wawancara. (31/07/2017)
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belum mendaftarkan produk saya. Tapi saya yakin produk saya

sudah halal mbak”

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa hal
yang tidak sesuai dengan aturan UU No. 18 Tahun 2012 yakni dalam
hal sanitasi pangan serta jaminan keamanan pangan dan mutu pangan.
Dalam hal sanitasi pangan dapat dilihat dari tempat tersebut.

Langkah Dinas kesehatan dalam menjaga keamanan produk
pangan di Sentra Kripik Tempe Sanan salah satunya adalah dengan
pemberian sertifikat produk industri rumah tangga (PIRT). Dalam hal
ini peneliti bertanya kepada Bapak Syaiful yang menjabat sebagai
sekretaris paguyuban kripik tempe di Sanan tentang berapa orang
yang memiliki sertifikat produk industri rumah tangga tersebut.
berikut jawaban beliau® :

“Kalau disini rata rata sudah memiliki sertifikat industri rumah
tangga semua mbak, yang belum punya sertifikat dalam anggota
paguyuban di sini cuma satu saja mbak”

Tetapi saat peneliti melakukan penelitian di Dinas Kesehatan, Ibu
Chusnul saat ditanya tentang berapa pihak yangmemiliki sertifkat
industri rumah tangga di daerah Sanan. Beliau menjawab sebagai
berikut®:

“Bisa dilihat di buku registrasi sertifikat PIRT situ mbak. Dibuku

itu sudah bisa menjelaskan siapa yang mendaftar atau belum”

% Syaiful, wawancara (25/07/2017)
% Chusnul Arifianti, wawancara. (20/06/2017)
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Saat peneliti membandingkan data dari kedua pihak yakni dari
pihak Dinas Kesehatan Kota Malang dengan data yang dimiliki oleh
Paguyuban Kripik Tempe Sanan terdapat selisih yang cukup besar
dalam kepemilikan sertifikat produk industri rumah tangga. Dalam
buku milik Dinas Kesehatan Kota Malang, tertulis jumlah yang
memiliki sertifikat ada 45 orang saja. Akan tetapi data yang
ditunjukkan kepada peneliti saat ke paguyuban tersebut ada 125
orang. Menurut pengakuan bapak Syaiful, yang tidak memiliki
sertifikat hanya 1. Jadi ada 124 orang yang memiliki sertifikat
industri rumah tangga pangan di Sanan. Terdapat selisin 79 orang.
Hal ini akan membuat perasaan was was atas makanan yang kita

makan itu sudah memiliki standart aman atau belumnya.

. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keamanan Produk Industri
Rumah Tangga di Sentra Kripik Tempe Sanan

Konsumen pada saat ini memberi fokus lebih terhadap bentuk dan
rasa pada produk makanan. Akan tetapi tanpa dipungkiri juga
keamanan produk makanan tersebut bagi konsumen juga mengintai
mereka. Studi di lapangan mengatakan bahwa standart keamanan
pangan yang diberlakukan di industri rumah tangga Sentra Kripik
Tempe Sanan tidak seluruhnya mengikuti standart keamanan pangan
yang dibuat oleh pemerintah melalui UU Nomor 18 tahun 2012

tentang pangan.
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Berhubungan dengan kenyamanan, ketenangan dan kemaslahatan
dalam islam dikenal dengan nama Magqashid Syari’ah yaitu tujuan
disyaratkannya hukum Islam. Ada beberapa hal yang mendasar yang

harus dijaga dan dipelihara yakni:

a. Menjaga Agama
Dalam rangka mejaga agama maka diharuskan melaksanakan
ibadah kepada Allah dan menjauhi larangan oleh agama sehingga
agama kita tetap terjaga.

b. Menjaga Jiwa
Jiwa merupakan hal yang berharga dan wajib bagi kita untuk
melindunginya. Dalam hal ini diwajibkan bagi umat Islam untuk
menjaga diri sendiri mulai dari aspek primer seperti makanan yang
masuk dalam tubuh serta menjaga jiwa dari hal yang dianggap
membahayakan.

c. Menjaga Akal
Akal diberikan kepada manusia untuk membedakan manusia
dengan makhluk ciptaan Allah yang lain. Sehingga menjaga akal
merupakan kewajiban bagi selurun umat isiam.

d. Menjaga Keturunan
Menjaga keturunan umat islam merupakan keharusan dengan cara
menjaga agar keturunanan tidak keluar dari agama Islam.

e. Menjaga Harta
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Menjaga harta merupakan hal yang diperlukan. Di dalam Islam
juga dijelaskan bahwa dalam mencari rezeki harus dijaga dari hal
hal yang buruk serta memilih pekerjaan yang menghasilkan barang

halal bukan dari barang yang didaatkan dengan cara yang buruk.

Umat muslim diwajibkan untuk menjaga lima hal dasar
tersebut. Dengan menjaga lima hal dasar tersebut maka kehidupan

dunia dan akhirat akan maslahah.

Sering diketahui juga bahwa tujuan hukum Islam adalah
kemaslahatan hidup manusia, mulai dari aspek rohani maupun
jasmani, baik kelompok maupun individu yang perlu untuk dipenubhi.
Dalam Kketerkaitan dengan rumusan masalah yang berkutat pada
masalah standart keamanan produk pangan di Sanan, maka peran
Magashid Syariah itu sendiri juga penting. Karena dalam
pengaplikasian standart kemanan produk pangan di Sentra Kripik
Tempe Sanan juga perlu menyesuaikan dengan tujuan syariah seperti
menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga harta, menjaga akal dan

menjaga keturunan.

Dalam hal ini jika dihubungkan dengan unsur unsur Magashid
Syariah, permasalahan standart keamanan di Sentra Kripik Tempe
Sanan lebih ke arah perlindungan jiwa (Hifdlu an Nafs).
Diperlukannya menjaga jiwa dikarenakan beredarnya beragam

produk makanan yang ada, akan tetapi sebagai konsumen kita tidak
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menyadari akan bahaya produk tersebut jiga tidak ada jaminan

keamanan produk tersebut.

Untuk menjaga jiwa, konsumen membutuhkan kepastian
hukum atas produk angakan dikonsumsi. Tidak hanya dilihat dari
proses pembuatan produk tersebut, akan tetapi juga bahan yang
digunakan oleh pengrajin tersebut harus sesuai dengan syariat agama
Islam, sehingga tidak menimbulkan bahaya. Saat sekarang para
pengrajin diwajibkan memiliki sertifikat produk industri rumah
tangga pangan (PIRT) dengan tujuan dapat menjamin kepastian
bahwa produk tersebut telah diperiksa dan dinyatakan aman oleh

Dinas Kesehatan.

Telaah pemikiran Islam tentang jiwa dalam kaitannya dengan
filsafat Islam, akan ditilik dari akar kata bahasa Arab, yaitu kata al-
nafs. Al-nafs (nun-fa-sin) menunjukkan arti keluarnya angin lembut
bagaimanapun adanya. Al-nafs juga diartikan darah, karena seseorang
apabila kehilangan darah maka ia kehilangan jiwanya, atau hati (galb)
dan sanubari (dhamir), padanya ada rahasia yang tersembunyi. Juga
berarti ruh. Dari uraian di atas dapat dipahami bahwasanya jiwa
kadangkala diartikan sebagai sesuatu yang berbentuk fisik yang
materil melekat pada diri manusia, tampak dan tidak tersembunyi,

tetapi pada waktu lain ia mengandung arti sebagai sesuatu yang
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berbentuk non-materil, yang mengalir pada diri fisik manusia sebagai

jauhar (substansi), substansi ruh ataupun substansi berfikir®.

Jadi pengertian jiwa secara umumnya adalah ruh yang melekat
pada fisik yang menyebabkan orang tersebut hidup. Menjaga jiwa
disini adalah menjaga ruh dari hal hal yang membahayakan hidupnya

seperti makanan yang berdampak buruk pada tubuhnya.

Menurut Ibu Chusnul®’

, produk industri rumah tangga di
Sentra Kripik Tempe Sanan haruslah memiliki sertifikat produk
industri rumah tanga pangan (PIRT). Karena pemerintah akan
mengkontrol keamanan produk pangan lewat survey yang diadakan
saat awal pendaftaran. Dalam hal ini sebagian besar pengrajin di
Sentra Kripik Tempe Sanan telah memiliki sertifikat produk industri

rumah tangga (PIRT). Ibu Rohana juga memastikan bahwa beliau

memiliki sertifikat tersebut.

Dalam aturan yang dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan dalam
mengeluarkan sertifikat, pengrajin diwajiban untuk mengikuti aturan
yang telah ada untuk menjaga keamanan produk. Akan tetapi tidak
semua hal tersebut dipenuhi. Fakta lapangan mengatakan bahwa di
Sentra Kripik Tempe Sanan tidak sepenuhnya mengikuti aturan

tersebut. Keamanan pangan yang mereka pahami rata rata adalah

% Mubassyirah Bakry, Konsep al Nafs (Jiwa) dalam filsafat Islam. Jurnal al Asas, Vol 111, No.1,

April 2015

®7 Chusnul Arifianti, wawancara. (20/06/2017)
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tidak menggunakan bahan kimia, padahal kemamanan produk pangan

tidak hanya ditinjau dari penggunaan bahan tambahan pangan saja.

Keamanan produk pangan sendiri sangat diperlukan
mengingat hal tersebut dapat mempengaruhi jiwa konsumen. Sudah
seharusnya pemerintah ikut mengawasi dan menjamin keamanan
produk pangan. Karena kedua hal tersebut merupakan upaya yang
harus dilakukan untuk menjaga jiwa manusia. Berikut firman Allah

SWT tentang pentingnya pengawasan terhadap produk pangan yakni :

g

> ° fa/ﬁ./g ‘ﬁ, o/:o/ iz - - A ° I 4
G oS BT g 45 G b 2o loaT T 5008

2 0% @ o ~ In 4 5z Al 04 g0 Z &d
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o= 2k Al BT 1,208 0 ag

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah [di jalan Allah]
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji.”*® (QS. al-Bagarah : 267)

Dari ayat tersebut sudah tertera jelas bahwa menjamin
keamanan produk pangan merupakan kewajiban bagi seluruh pihak.
Tidak hanya dari pihak pengrajin maupun produsen sebagai pembuat
kripik tempe. Namun pihak lain seperti pemerintahan memiliki

kewajiban pengawasan dan penjaminan terhadap produk yang

%8 Qs. al-Bagarah : 267
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diedarkan kepada konsumen. Karena jika lengah dalam pengawasan
maka akan membahayakan jiwa. Sedangkan Kkita ketahui sendiri
bahwa konsumen di Sentra Kripik Tempe Sanan tidak terbatas pada
konsumen domestik sekitar malang, akan tetapi konsumen juga

berasal dari luar kota malang hingga luar negeri.

Tujuan awal dari syar’i adalah menetapkan syariah untuk
kemaslahatan manusia baik didunia maupun di akhirat. Dengan
penetapan syariah akan membawa manusia dalam lindungan hukum.
Dengan memiliki sertifikat produk industri rumah tangga pangan
(PIRT) diharapkan membawa kemaslahatan bagi konsumen. Karena
konsumen memiliki hak untuk mengetahui secara detail produk apa

yangakan mereka makan.

Untuk menjaga agar konsumen tidak merasa ada keraguan
yang ada pada produk makanan, maka diperlukan adanya sertifikat
produk industri rumah tangga (PIRT). Dengan adanya sertifikat
tersebut maka semua pihak mulai dari pihak pengrajin hingga
konsumen telah memelihara jiwanya. Dengan produsen ataupun
pengrajin yang mengantongi sertifikat produk industri rumah tangga
akan memberikan ketenangan dan kepastian hukum terhadap

konsumen bahwa produk tersebut aman untuk dikonsumsi.

Pada prakteknya, di Sentra Kripik Tempe Sanan, sebagian

telah melakukan sertifikasi pada produk pangannya, namun sebagian
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lainnya juga belum melakukan sertifikasi. Rata rata pihak yang telah
melakukan sertifikasi dilakukan saat pihak pengrajin  maupun
produsen diberikan sosialisasi oleh pemerintahan tentang pembuatan
sertifikat produk industri rumah tangga. Sebagian yang belum
membuat biasanya pada kalangan pengrajin maupun podusen yang

baru melakukan kegiatan usaha tersebut.

Karena produk Sentra Kripik Tempe Sanan tidak semuanya memiliki
sertifikat produk industri rumah tangga maka belum bisa dikatakan sebagai hifdlu
an Nafs atau menjaga jiwa sebagaimana yang ada di Magashid Syariah. Karena
belum ada bukti bahwa produk yang mereka perjualbelikan itu telah aman untuk
dikonsumsi atau tidak. Kepemilikan sertifikat produk industri rumah tangga

(PIRT).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan data yang didapatkan dalam penelitian
mengenai pendapat pengrajin kripik tempe di Sentra Kripik Tempe
Sanan tentang standart kemanan produk industri rumah tangga
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari data yang didapatkan dalam penelitian secara langsung,
pada dasarnya kedua pengrajin kripik tempe belum
mengimplementasikan standart keamanan produk pangan
secara penuh. Ditemukan fakta bahwa dalam hal pelaksanaan
sanitasi pangan serta pemberian jaminan kemanan pangan

dan mutu pangan mereka tidak sesuai dengan standart yang

84
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ditentukan dalam UU Nomor 18 tahun 2012 berupa adanya
pihak yang tidak memiliki sertifikat industri rumah tangga.

2. Dalam tinjauan hukum Islam terhadap keamanan produk
pangan di Sentra Kripik Tempe Sanan dalam pengerjaaan
produk kripik tersebut masih belum sesuai, karena masih ada
produk yang dikeluarkan tanpa memiliki sertifikat produk
industri rumah tangga sehingga belum bisa dikatakan
menjaga jiwa (hifdlu an nafs) secara penuh sehingga
menyebabkan tidak adanya jaminan kemanan produk tersebut

bagi konsumen.

B. Saran

Bedasarkan hasil analisis di atas, peneliti akan memaparkan saran

untuk dijadikan bahan pertimbangan
1. Sebaiknya para pengrajin di sentra kripik tempe sanan yang
belum memiliki sertifikat produk industri rumah tangga
(PIRT) segera mendaftar. Meskipun sudah ada keyakinan
pada produk yang digunakan aman akan tetapi lebih baik jika
didaftarkan sehingga fungsi pengawasan pemerintah terhadap
produk pangan yang berbahaya dapat terkontrol dan
konsumen merasa aman bahwa produk yang dikonsumsi

aman.
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2. Sebagai lembaga yang mengawasi tentang kemanan produk
pangan. Dinas Kesehatan perlu melakukan sosialisasi yang
lebih intens terhadap penagrajin maupun produsen di sektor
industri rumah tangga pangan. Sehingga fungsi pengawasan

terhadap produk berbahaya dapat dikontrol dengan baik.
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2 | AsnanRofi’i | No. 154 RT.02 _'F”p'k 3222723(?
RW. 15 empe -
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Sidodadi
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3 e No. 42 RT. 07
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IRT: Bambang-
Lia

L sanan Gg.v | BRI Imailt L g
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Fandriansyah | RT. 01 RW.15 IRT: Hot Mama | Pedas 12391-21
Kripik
11 Yunita JI. Sanan Gg. X1V “Nesva” Tempe & | 21535430
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RW.16 Tempe 11251-18
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RW.16 empe
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RW.16 CTARE -
n JI. Sanan Bawah e
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RW.15 empe
. JI. Sanan Gg. XI Rmf
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2 RW.16 empe
Y JI. Sanan Gg. XII o
Tilawatul Kripik 21535730
23 i No. 175 RT. 01 “Sumber Jaya”
Muchidah RW 16 Tempe 11261-18
JI. Sanan Gg.VII .
24 \S’V"’r‘lhﬁio No.19RT.07 | “Mekar Jaya” _'F“p'k ﬁggino
uny RW.16 empe
. ., JI. Sanan Gg. I11° ..
25 EIRROSYI ah | No.216 RT.04 | “Amanah” _'?“p'k ﬁgggno
A RW.15 empe
1. Kripik
J1. Sanan Gg. IlI Tom 2 ¢ | 21535730
26 | Rofik No.225RT.04 | “FN Douglas” mp 11277
RW.15 Kripik
Telo Ungu | 61435730




2. Kripik | 21277
Buah
nangka,
rambutan,
salak &
Apel
JI. Sanan Gg. I11° -
27 E?:n”;?d No. 166 RT.03 | “Rahmat Jaya” _}F”p'k iggino
RW.16 &LPe
g JI. Sanan Gg.1X R Kripik 21535730
B S No. 24 M Tempe 11346
Muhammad | JI. Sanan Gg.IX Y
29 | Yudi No. 20 RT. 06 “Sananda” _Ilfrlplk iiiggno
Fadliansyah | RW.16 ape
aulndurs - N NS P4 Kripik | 21535730
39| Zakaria UG T Tempe | 11424
RW.05 il
JI. Sanan Gg.VII Aof
31 \Ff\(j?‘r’l"jr';o No. 18 RT. 07 “Haji Iwan” _lﬁr'p'k 51222730
RW.16 empe
. JI. Sanan Gg.VII .
32 gf‘:;r:ar No. 19 RT. 07 “Andi Barokah” !F“p'k 51223730
] RW 16 empe
Kripik
L JI. Sanan Gg.VIlI Tempe &
33 g;'gifono No.16 RT.06 | “Ross” Sambel éé??’fgm
RW.16 Goreng
Tempe
. JI. Sanan Gg.l No. Kripik 21535730
34 | DWISEWO ) 10RT. 02 RW.15 Tempe | 11612-17
JI. Sanan Gg.V*® -
35 | Moch. Arifin | No. 50 RT. 07 “Pak Hayik” :f ripik 5(1)3(5)7135 4
RW.16 empe -
JI. Sanan Gg.lII® Kripik
36 | Chamdani No. 237 RT. 04 “Rindani” Tempe & 3225710
RW.15 Tempe
37 | susanto Jl. Sanan Gg.XIl | “Mpok Numun” Kripik 51575730

No. 159 RT. 02




Rahardjo RW.16 Tempe 117
. JI. Sanan Gg.XIl | . , Kripik 21535730
38 | M. Qodim RT 02 RW 16 Mahameru Tempe 11804-18
) JI. Sanan No. 73 | . . Kripik 21535730
39 | BuSani RT 08 RW 16 Sadar Jaya Tempe 11805-18
. JI. Sanan Gg.XIl | ... . .., Kripik 21535730
40| Islamiyah | ot 03 Rw.16 Miyah Tempe 11806-18
JI. Sanan Gg.111° | .. W
41 | Abdul Majid | No. 19 RT. 03 RS‘.mll:.’fr ?“p'k ﬁgg?fg
RW.15 ejeki empe -
JI. Sanan Gg.VII -
42 | Rudi Ikhwan | No. 34 RT. 07 “Rudi” .IF“plk ﬁgg?fso
RW.16 Sgpe )
JI. Sanan B .y
43 | Faiz Azizah | Gg.VIII* No. 242 Pselebra _}F”p'k ﬁgggﬁ?
RT. 07 RW.15 emberani empe -
JI. Sanan Gg.XII .
44 | Heru Susanto | Bawah RT. 01 “Heva” !F ripk ﬁgig?:
RW.16 empe )
_ JI. Sanan Gg.VIII | “Bulan Bintang | Kripik 21535730
45| Sholichin 1 5 g Jaya” Tempe | 11832-19

Sumber: Data Dinas Kesehatan Kota Malang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



5. GAMBAR PENELITIAN

a. Gambar Penelitian di Dinas Kesehatan

b. Gambar Penelitian di Sentra Kripik Tempe Sanan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Hasil Wawancara

Ibu Chusnul Arifianti

T

. Apa saja standart Dinkes dalam memberikan sertifikat produk
industri rumah tangga?

: Sesuai dengan aturan BPOM yang berlaku, jika ditinjau dari hal
sanitasi yang perlu diperiksa saat pemberian ijin PIRT adalah
suplai air, pembuangan air dan limbah, fasilitas pembersihan dan
fasilitas kebersihan dari karyawan tersebut. Hal hal itu yang
dijadikan dasar penilaian kita.

: Dalam UU Nomor 18 tahun 2012 terdapat beberapa variabel
standart keamanan yakni sanitasi pangan, penambahan bahan
pangan, kemasan pangan, jaminanan keamanan dan mutu serta
produk halal bagi yangdipersyaratkan. Apakah ahal diatas semua
harus dipenuhi?

: Harus dipenuhi, karena dalam aturan BPOM telah dijelaskan
secara rinci tentang hal tersebut.

:Pihak siapa saja yang dilibatkan dalam mengawasi keamanan
produk pangan?

: Kami melakukan kontrol setiap 6 bulan sekali bersama balai
POM, jadi saat kontrol kami akan mengecek beberapa sampel. Jika
terbukti menggunakan bahan yang bahaya maka kami akan tindak

lanjuti. Mulai dari pemberian peringatan hingga pemberian sanksi



:Apakah ada sanksi tertentu jika tidak memiliki sertifikat produk
industri rumah tangga?

: Ada, mulai pemberian peringatan hingoa pencabutan izin edar.

: Bagaimana dengan standart kemasan pangan yang sebaiknya
digunakan?

: Kemasan pangan yang aman harus lolos dari beberapa syarat
yakni jenis bahan yang digunakan dan yang dilarang untuk
kemasan pangan, bahan tambahan yang diizinkan dan yang
dilarang untuk kemasan pangan, cemaran dan residu.

: Apa bentuk jaminan keamanan dan mutu pangan yang diberikan
oleh Dinas Kesehatan?

: Jaminan keamanan pangan dan mutu pangan yang kami berikan
kepada pengrajin kripik tempe di Sentra Kripik Tempe Sanan
berupa nomor PIRT. Dalam mengeluarkan nomor PIRT kami akan
survei langsung ke tempat yang memohon nomor PIRT. Dari situ
kami akan menilai apakah tempat usaha tersebut sudah layak atau
tidak. Penilaian kami menggunakan skala nilai A hingga D.
tergantung dari lokasi tersebut banyak memenuhi atau tidaknya
dari persyaratan yang kami berikan saat mereka akan mendaftarkan
usaha mereka

: bagaimana tentang jaminan prduk halal bagi produk yang

dipersyaratkan?



: Kalau jaminan produk halal menurut saya selama barang tersebut
tidak haram untuk dimakan/ diminum bagi umat muslim. Untuk
lebih jelasnya bisa dilihat di aturan LPPOM MUI saja. LPPOM
MUI biasanya bekerjasama dengan Balai POM dalam
mengidentifikasi hingga memberi label barang tersebut halal atau

tidaknya

2. lbu Rohana dan Bapak Lukman Aris

1. Bagaimana pengaturan sanitasi pangan di tempat anda?

Gl

Ibu Rohana  : Sanitasi sudah cukup memadai menurut saya,

dilihat dari sisi pembuangan limbah sampai pembersihan. Ya

seperti biasanya mbak, kalau bersih bersih rumah. Yang penting

tidak mencemari produk kripik saya

Bapak Lukman : Dalam hal sanitasi, saya berusaha untuk menjaga
kebersihan dengan sebaik mungkin mulai dari hal hal yang kecil
seperti membuang limbah pada tempatnya, menggunakan air bersih

dan mengatur sirkulasi udara

2. Bagaimana penggunaan bahan tambahan pangan di tempat anda?

a.

Ibu Rohana : Kalau saya hanya menggunakan bahan tambahan
pangan yang diperbolehkan sama dinas kesehatan dan MUI.
Seperti penambah rasa yang macam macam itu mbak. Saya pernah
nyoba pakai bahan pemanis alami tapi hasilnya malah jadi gosong,
nggak sebagus yang dijual di toko toko lain. Jadi hati hati sama

yang bentuknya bagus soalnya ya gitu pakai gula buatan



b. Bapak Lukman : Saya menggunakan bahan alami tanpa adanya zat
tambahan seperti bahan kimia contohnya seperti pengawet dan
perenyah

3. Apakah dalam produk anda menggunakan bahan pengawet?

a. IbuRohana : Saya tidak menggunakan bahan pengawet mbak,
kripik tempe saya awet selama 4 bulan dihitung dari tanggal
produksi. Saya produksi saat ada pesanan aja. Kalau buat stock
banyak itu pas bulan puasa saja. Kan bisa dibedakan sama yang
toko di pinggir jalan raya. Mereka membuat stock di display
banyak.

4. Dalam mengemas produk, plastik apa yang digunakan?

a. Ibu Rohana : Saya dalam mengemas produk menggunakan
plastik jenis PP yang ukuran 0,8/ 12, 5. Plastik ini sudah umum
digunakan sama pengrajin yang lain.

b. Bapak Lukman : Saya meggunakan plastik yang umum dipakai
disekitar sini. Nggak pakai kemasan berbahaya kok. Ya kemasan
yang umum disekitar daerah sini

5. Apakah kripik tempe ini memiliki jaminan keamanan produk pangan?
a. lbuRohana : Kalau masalah keamanan pangan dan jaminan
mutu pangan, saya jamin produk saya aman mbak. Saya sudah
daftarkan usaha saya ke dinas kesehatan dan setiap 5 tahun sekali
saya perbarui. Saya nggak kepikiran pakai bahan yang aneh aneh

mbak, soalnya makanan itu juga saya konsumsi juga. Saya



bayangin aja kalau bahan bahaya itu masuk badan saya saja sudah
nggak sanggup .

b. Bapak Lukman : Saya masih belum mendaftarkan produk saya ke
dinas ksehatan mbak, tapi saya jamin produk makanan saya aman
soalnya saya tidak menggunakan bahan perenyah dan zat kimia

6. Apakah produk anda memiliki sertifikat halal?

a. lbuRohana : Saya melakukan pendaftaran sertifikat halal sudah
lama, biasaya diperbarui setiap 2 tahun sekali. Agar memberikan
rasa aman kepada pelanggan kripik tempe di tempat saya

b. Bapak Lukman: Mengurus sertifikat halal biayanya mahal mbak,
sehingga saya belum mendaftarkan produk saya. Tapi saya yakin

produk saya sudah halal mbak

3. Bapak Syaiful

T :Berapa orang yang tidak memiliki sertifikat industri rumah tangga

pangan di daerah sini?

J :Kalau disini rata rata sudah memiliki sertifikat industri rumah tangga
semua mbak, yang belum punya sertifikat dalam anggota paguyuban di

sini cuma satu saja mbak
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